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Nama : Marida Suneth 
NIM : 10800112129 
Judul : Penerapan Sistem Just In Time dalam Meningkatkan Produktivitas 
 Perusahaan Pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa di Makassar. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem Just In Time pada 
PT. Cipta Beton Sinar Perkasa dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas 
perusahaan dengan menerapkan Just In Time pada sistem pembelian dan sistem 
produksi perusahaan. Penelitian ini  menggunakan data primer dan data sekunder 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan interview, observasi dan 
dokumentasi.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan sistem Just In 
Time pada sistem pembelian dan sistem produksi, dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan. Hal ini terbukti kebenarannya bahwa dengan penerapan sistem pembelian 
Just In Time (Just In Time Purchasing) dapat menekan biaya penyimpanan. 
Penerapan sistem Just In Time Purchasing secara langsung dapat memberikan 
dampak yang besar terhadap efisiensi biaya dan produktivitas. Penerapan sistem Just 
In Time Production mampu menekan aktivitas yang tidak menambah nilai (non value 
added) atau meningkatkan manufacturing cycle efficiency. Meningkatnya MCE 
disebabkan semakin kecilnya aktivitas yang tidak menambah nilai (non value added) 
pada proses produksi. Dengan meningkatnya MCE akibat hilangnya aktivitas yang 
tidak menambah nilai. maka penerapan sistem Just In Time Production mampu  
meningkatkan produktivitas perusahaan. 
 
 Implikasi dari hasil penelitian ini adalah memberikan saran kepada 
perusahaan agar sebaiknya perusahaan menerapkan sistem Just In Time dalam 
pengelolaan perusahaan sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
 
Kata Kunci:  Just In Time, JIT Purchasing, JIT Production, Biaya Penyimpanan, 






A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini, banyak terjadi perubahan yang cukup drastis pada lingkungan 
bisnis dunia secara global. Hansen dan Mowen (2001:15-18) menyatakan bahwa 
terjadinya perubahan di dalam lingkungan bisnis mencakup: Persaingan ekonomi 
yang semakin bersifat global telah memicu terjadinya persaingan bisnis yang 
semakin ketat antar perusahaan, pelanggan menuntut kualitas produk serta harga 
yang murah terhadap produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan, dan waktu 
menjadi salah satu unsur persaingan di dalam lingkungan bisnis. Meylianti dan 
Mulia (2009) menyatakan persaingan yang sangat ketat antar perusahaan 
memaksa perusahaan untuk menjadi paling baik dari yang terbaik untuk dapat 
bertahan di era globalisasi ini. Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh 
perusahaan untuk dapat menjadi yang terbaik adalah dengan memiliki corporate 
strategy yang baik sehingga dapat memeroleh keunggulan bersaing.  
Perubahan-perubahan di dalam lingkungan bisnis tersebut akhirnya 
memicu setiap perusahaan untuk memikirkan kembali upayaupaya atau usaha-
usaha lain yang dirasa akan dapat meningkatkan produktivitas (finansial atau 
modal, tenaga kerja, produk, organisasi, penjualan, dan produksi), efisiensi, 
kualitas, efektivitas, ketepatan waktu, dan pemberian pelayanan yang diharapkan 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif (advantage competitive) perusahaan 
sehingga dapat bertahan dan mampu untuk bersaing pada pasar global. (Diaz dan 
Retnani, 2015). Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ar-Ra’d /13:11  
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu 
kaum sehingga mereka sendiri mau merubahnya, perubahan yang mesti dilakukan 
adalah perubahan yang dapat berdampak secara universal, karena perubahan 
secara bersama inilah yang dikehendaki oleh Allah terbukti dengan penggunaan 
kata kaum. Perubahan yang dilakukan secara bersama-sama ini akan membawa 
imbas yang lebih luas. Sejalan dengan hal tersebut perusahaan disarankan untuk 
membentuk sebuah sistem unik. Intinya adalah memberikan nilai terbaik bagi 
konsumen. Nilai yang baik di mata konsumen adalah ketika perusahaan dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan yang diharapkan.  
Perusahaan hidup dalam lingkungan yang berubah cepat, dinamik, dan 
rumit. Perubahan tersebut tidak hanya bersifat evolusioner namun seringkali 
sifatnya revolusioner. Dari segi bisnis, lingkungan adalah pola semua kondisi atau 
faktor eksternal yang mempengaruhi kehidupan dan pengembangan perusahaan. 
Lingkungan tersebut meliputi ekonomi politik dan kebijaksanaan pemerintah, 
Terjemahan :   
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pasar dan persaingan, pemasok sosial dan budaya serta teknologi. Perkembangan 
yang pesat dalam sektor industri dewasa ini mengakibatkan semakin banyaknya 
tingkat persaingan yang dihadapi tiap-tiap perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Untuk dapat bersaing dalam merebut pasar tiap perusahaan akan 
berusaha untuk saling mengungguli, hal ini diupayakan untuk meraih keuntungan 
yang sebesar-besarnya (Diaz dan Retnani, 2015). 
Heizer dan Render (2005), mengatakan bahwa dalam membangun 
Competitive advantage atau biasa dikenal dengan keunggulan bersaing, 
perusahaan disarankan untuk membentuk sebuah sistem unik dan memiliki 
keunggulan dibanding pesaing. Intinya adalah memberikan nilai terbaik bagi 
konsumen dengan efisien dan dapat dipertahankan. Nilai yang baik di mata 
konsumen adalah ketika perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Di Indonesia dengan kondisi perekonomian yang tidak stabil akibat krisis 
moneter tahun 1998, tingkat inflasi yang tinggi, dan adanya perdagangan bebas di 
kawasan Asia; mengakibatkan persaingan di dalam negeri dan di dunia 
Internasional semakin ketat. Keadaan ini juga semakin mendorong 
dipertanyakannya kemampuan bersaing perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup masing-masing perusahaan di tengah situasi sosial yang 
seperti sekarang ini. Suatu perusahaan yang mempunyai kemampuan bersaing 
adalah suatu perusahaan yang dapat menjalankan operasi perusahaan secara 
efisien dan efektif, sehingga pemborosan-pemborosan sumber daya dapat 
dihindari. (Ningrum, 2010).  
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Lingkungan manufaktur bagi perusahaan-perusahaan tradisional yang 
memiliki batch besar dan biaya persiapan yang tinggi telah berubah secara 
dramatis dalam 10 hingga 20 tahun terakhir, dalam satu hal, pasar kompetititf 
tidak lagi ditentukan oleh batasan Negara. Kemajuan dalam transportasi dan 
komunikasi telah banyak berperan dalam menciptakan kompetisi global. 
Kemajuan teknologi telah menyebabkan siklus hidup produk menjadi lebih 
singkat dan keragamanan produk semakin meningkat. Perusahaan asing 
menawarkan produk berkualitas lebih tinggi dan berharga lebih rendah dengan 
fitur khusus sehingga menciptakan tekanan berat pada perusahan domestic yang 
memiliki batch besar dan biaya persiapan tinggi untuk meningkatkan kualitas dan 
keanekaragaman produk sambil mengurangi total biaya secara simultan. Tekanan 
persaingan ini menyebabkan perusahaan harus meiliki strategi yang ampuh untuk 
bersaing. (Hensen dan Mowen, 2013:216).  
Mengenai konsep persaingan dalam bisnis terlukis di dalam Q.S Al-
Baqarah ayat/2:148:  
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 





Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa anjuran untuk bersegera dan bergegas 
dalam melakukan kebaikan mendorong manusia untuk saling bersaing dan berlomba-
lomba dalam melakukan kebaikan. Sikap ini akan melahirkan persaingan dalam kebaikan. 
Persaingan ini sering disebut persaingan positif (fastabiqul khairat). Dan inilah konsep 
persaingan bisnis berbasis Al-Qur’an. Al-Qur’an menganjurkan para pebisnis  memberi 
kebaikan disegala hal dan mencari kebaikan di segala hal dalam berbisnis. 
 Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat 
memeroleh keunggulan bersaing adalah dengan meningkatkan produktivitas 
perusahaan (finansial atau modal, tenaga kerja, produk, penjualan, produksi, 
efesiensi ketepatan waktu). Karena bagi perusahaan produktivitas sangatlah 
penting, yaitu menghasilkan barang yang lebih baik dengan biaya per unit yang 
lebih rendah. Hal ini akan meningkatkan daya saing perusahaan, karena dengan 
peningkatan produktivitas perusahaan, perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
(Zulian Yamit, 2005: dalam Adiko, 2010). 
Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas perusahaan adalah dengan sistem Just In Time. Sistem yang dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan dengan cara mengeliminasi segala bentuk 
pemborosan. Sistem ini berfokus pada usaha-usaha mengeliminasi segala bentuk 
pemborosan (waste) yang tidak bernilai tambah dan meningkatkan aktivitas yang 
bernilai tambah. 
Just In Time dikenal sebagai filosofi yang berfokus pada usaha-usaha 
untuk mengeliminasi segala bentuk pemborosan yang berupa aktivitas yang tidak 
bernilai tambah (non value-added activity) dan meningkatkan aktivitas yang 
bernilai tambah (value added activity). Dengan menerapkan strategi ini, 
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perusahaan dapat menekan pemborosan yang terjadi khususnya dalam 
pengelolaan persediaan. (Agustina, dkk., 2007). 
Menurut Hansen & Mowen (2001:591), Just In Time (JIT) merupakan 
suatu pendekatan manufaktur yang mempertahankan bahwa produk-produk harus 
ditarik dari seluruh sistem dengan adanya permintaan, dan bukannya mendorong 
seluruh sistem dengan skedul yang tetap untuk mengantisipasi permintaan.  
Sedangkan, menurut Abdurahim (2015) Just inTime (JIT) adalah filosofi yang 
memusatkan pada aktivitas yang diperluas oleh segmen-segmen internal lainnya 
dalam suatu organisasi. Selanjutnya, Ratnasari, dkk,. (2014) mengemukakan 
bahwa Just in Time adalah sistem produksi yang dirancang untuk meminimalkan 
semua inefisiensi yang muncul dalam proses produksi untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen dengan kualitas, biaya, dan waktu yang tepat.  
Just-In-Time menganggap kelebihan persediaan sebagai pemborosan. 
Namun, mengurangi persediaan bukanlah tujuan utama dari Just-In-Time. 
(Sekunder W, 2009). Tujuan Just-In-Time adalah untuk meningkatkan 
produktivitas dengan cara mengurangi berbagai aktivitas yang tidak memberikan 
nilai tambah bagi produk. Peningkatan produktivitas merupakan motor penggerak 
kemajuan ekonomi dan keuntungan perusahaan. Produktivitas juga penting untuk 
meningkatkan upah dan penerimaan perseorangan. (Schroeder, 1994: 259).  
Just-In-Time juga mengharuskan perusahaan meningkatkan kualitas 
barang yang diproduksi, misalnya perusahaan juga harus memperhatikan jenis dan 
mutu dari material yang digunakan dalam proses produksi, mutu peralatan, dan 
mutu. Sistem Just In Time menitikberatkan pada pembelian persediaan dalam 
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jumlah yang tepat, waktu yang tepat dan pada tempat yang tepat. Pada sistem ini 
ciri yang utama adalah tidak adanya persediaan karena persediaan dianggap hanya 
merupakan pemborosan. Dalam sistem produksi Just In Time, persediaan dibeli 
sangat kecil dengan pengiriman berkala dan tepat waktu saat digunakan. Tujuan 
utama Just In Time adalah menghilangkan pemborosan dan konsisten dalam 
meningkatkan produktivitas (Putra dan Idayati, 2014). 
Menurut Hadioetomo (2009), JIT didasarkan pada konsep pengiriman 
bahan mentah (material) serta produksi barang jadi dilakukan hanya pada saat 
dibutuhkan saja. Berdasarkan konsep tersebut, fokus JIT diarahkan pada upaya 
minimisasi persediaan bahan mentah, barang dalam proses, serta barang jadi 
dengan tujuan untuk menghemat biaya inventory serta mengurangi berbagai 
pemborosan (inefisiensi) yang terjadi dalam perusahaan. Dengan demikian, 
penerapan JIT pada suatu perusahaan didasarkan pada dua prinsip, yaitu: 
pengurangan pemborosan serta pemanfaatan secara optimal sumberdaya manusia, 
perlengkapan, material, serta komponen-komponennya dalam suatu perusahaan.   
Sasaran utama Just In Time adalah meningkatkan produktivitas sistem 
produksi atau operasi dengan cara menghilangkan semua macam kegiatan yang 
tidak menambah nilai (pemborosan) bagi suatu produk. Sasaran Just In Time 
menitik beratkan pada perbaikan berkesinambungan (continuos improvement) 
untuk mencapai biaya produksi yang rendah, tingkat produktivitas yang lebih 
tinggi, kualitas dan reliabilitas produk yang lebih baik, memperbaiki waktu 
penyerahan produk akhir dan memperbaiki hubungan kerja antara pelanggan 
dengan pemasok. (Diaz dan Retnani, 2015). 
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Just In Time dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional 
perusahaan seperti pembelian, produksi, distribusi, adminsitrasi, dan sebagainya,. 
Namun, bidang fungsional yang telah banyak menerapkan Just In Time adalah 
pembelian dan produksi, karena sistem pembelian dan produksi merupakan titik 
awal penerapan Just-In-Time sebelum diterapkan pada bidang fungsional lainnya. 
(Sekunder W, 2011) 
Hensen dan Mowen (2013: 217) mengemukakan bahwa terdapat dua 
macam Just In Time  yakni Just In Time Manufacturing dan Just In Time 
purchasing, sedangkan menurut Agustina, dkk., (2007) secara garis besar Just In 
Time terdiri dari Just In time Purchasing dan Just In Time Production. Dimana, 
menurut Putra dan Idayati (2014) Just In Time Purchasing adalah sistem 
pembelian penjadwalan pengadaan barang atau bahan yang tepat waktu sehingga 
dapat dilakukan pengiriman atau penyerahan secara cepat dan tepat untuk 
memenuhi permintaan. Selanjutnya, Supriyono (2002 : 71) mengatakan bahwa  
Just In Time Production adalah sistem penjadwalan produksi komponen atau 
produk yang tepat waktu, mutu, dan jumlahnya sesuai dengan yang diperlukan 
oleh tahap produksi berikutnya atau sesuai dengan memenuhi permintaan 
pelanggan. 
Just In Time Purchasing mensyaratkan para pemasok untuk mengirimkan 
bahan baku tepat pada waktunya dan dalam jumlah yang tepat pula untuk 
diproduksi. Pengiriman bahan baku oleh pemasok yang tepat waktu dan dalam 
jumlah yang tepat menyebabkan perusahaan mempunyai kemampuan untuk 
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menghadapi permintaan konsumen akan kualitas produk yang lebih baik, sehingga 
perusahaan dapat meningkatkan produktivitasnya. 
Just In Time Purchasing juga dapat meningkatkan efisiensi karena nilai 
persediaan diusahakan menjadi seminimal mungkin atau bahkan nol, sehingga 
aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat dikurangi atau dieliminasi dan 
aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah dapat ditingkatkan, karena di dalam 
persediaan itu terkandung nilai uang, tempat penyimpanan, dan tenaga kerja yang 
jika ditumpuk hanya akan menimbulkan pemborosan (Adiko, 2010). 
Proses produksi dalam perusahaan manufaktur bisa dikatakan  sangat 
penting. Just In Time dalam bagian produksi harus benar-benar diorganisir dengan 
baik karena dapat meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi 
sistem Just In Time ke proses produksinya mestilah merancang kembali fasilitas-
fasilitas pabrikasinya dan kejadian-kejadian yang memicu proses produksi. 
Konsep JIT menekankan pada suatu proses produksi untuk menghasilkan produk 
yang segera diproses selanjutnya tenpa memerlukan waktu yang lama, sehingga 
dari satu tahapan produksi tidak terdapat barang dalam proses. (Tholib, 2013). 
Berkaitan dengan pentingnya penerapan Just In Time dalam pengelolaan 
perusahaan, maka hal ini diterapkan pada perusahaan PT. Cipta Beton Sinar Perkasa, 
yakni sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri Campuran Beton. Sebagai 
perusahaan manufaktur, yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi maka Just In 
Time sangat penting diterapkan pada perusahaan, sehingga nantinya perusahaan tidak 
perlu lagi menimbun bahan maupun komponen di pabrik dalam jumlah yang besar, 
karena produsen dapat memenuhi kebutuhan mereka secara tepat waktu, tepat jumlah 
dan tepat harga, sehingga dengan efisiennya waktu yang digunakan dalam produksi 
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maka secara langsung perusahaan dapat mengukur kemampuannya dalam hal 
peningkatan kapasitas produksi berdasarkan waktu.  
 Diharapkan perusahaan dapat mempertahankan kualitas produk yang 
dihasilkannya. Hal ini dikarenakan fungsi produksi adalah kegiatan terbesar dalam 
perusahaan manufaktur untuk menghasilkan produk. Dan sebagai penghasil 
produk, fungsi produksi merupakan cost center yang akan menentukan biaya 
produksi yang kiranya akan mempengaruhi tingkat produktivitas, tingkat profit, 
dan kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
di atas maka penulis tertarik untuk memilih judul : “Penerapan Sistem Just In 
Time dalam Meningkatkan Produktivitas Perusahaan Pada PT. Cipta Beton 
Sinar Perkasa di Makassar” 
B. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah penerapan sistem Just In Time dalam 
meningkatkan produktivitas perusahaan. Dimana dalam penelitian ini sistem Just 
In Time diterapakn pada sistem pembelian bahan baku dan sistem produksi 
perusahaan . Just In Time yang di terapkan pada sistem pembelian disebut Just in 
Time Purchasing (sistem pembelian Just In Time) dan pada sistem produksi 
disebut Just In Time Production (sistem produksi Just In Time).  
 Pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada ketepatan waktu, mutu 
dan jumlah di dalam sistem pembelian persediaan, dan sistem produksi bahan 
baku, karena dengan berpedoman pada sistem Just In Time diharapkan perusahaan 
bisa mengefisiensikan biaya persediaan yang pada awalnya sangat besar menjadi 
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lebih kecil serta dapat menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah pada 
proses produksi.  
Adapun dokumen (bukti dari keterangan informan dan jurnal/referensi 
lainnya) yang diperoleh dalam penelitian sebagai data pendukung dan panduan 
untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat. Penelitian ini dilakukan pada 
salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri campuran beton  yang ada 
di Makassar yaitu PT. Cipta Beton Sinar Perkasa Makassar . 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan , maka 
rumusan masalah yang kemudian muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan sistem Just In Time dalam  meningkatkan produktivitas perusahaan 
pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa di Makassar? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini termotivasi oleh beberapa penelitian terdahulu mengenai 
Just In Time. Berikut ini akan disajikan ringkasan hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yaitu: 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Just In Time dalam 
usaha meningkatkan  produktivitas perusahaan pada PT. Cipta Beton Sinar 
Perkasa di Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Tercapainya tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
menjadi referensi pada pengembangan kajian akuntansi, khususnya akuntansi 
manajemen tentang suatu  sistem yang dapat mengurangi pemborosan dalam 
proses produksi yakni sistem Just In Time. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan dan memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya berkenaan 
dengan penerapan Just In Time. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber referensi maupun acuan dalam melakukan 
penelitian pada masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait dalam 
pemanfaatan informasi akuntansi dengan Just In Time, sehingga dapat membantu 
para praktisi khususnya manajemen perusahaan dalam menerapkan sistem Just In 
Time dan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi sehingga 






















A. Teori Kendala (Theory Of Constraints)  
Setiap perusahaan menghadapi sumber daya yang terbatas dan 
permintaaan yang terbatas atas setiap produk. Keterbatasan-keterbatasn ini disebut 
“Kendala” (constraint). Teori Kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan 
dibatasi oleh kendala-kendalanya. Jika hendak memperbaiki kinerjanya, suatu 
perusahaan harus mengidentifikasi kendala-kendalanya, mengeksploitasi 
kendalanya dalam jangka pendek dan jangka panjang, kemudian menemukan cara 
untuk mengatasinya. (Hensen dan Mowen, 2013: 231). 
Teori Kendala atau Theory Of Constraints (TOC) merupakan sebuah 
filosofi manajemen yang mula-mula dikembangkan oleh Eliyahu M. Goldratt dan 
dikenalkan dalam bukunya, The Goal. Dapat diartikan bahwa TOC adalah suatu 
pendekatan yang membantu sebuah perusahaan dalam meningkatkan keuntungan 
dengan memaksimalkan produksinya dan meminimalisasi semua ongkos atau 
biaya yang relevan seperti biaya simpan, biaya langsung, biaya tidak langsung, 
dan biaya modal. (Santosa, 2009) 
Penerapan TOC lebih terfokus pada pengelolaan operasi yang berkendala 
sebagai kunci dalam meningkatkan kinerja sistem produksi, nantinya dapat 
berpengaruh terhadap profitabilitas secara keseluruhan. Teori kendala mengakui 
adanya kendala-kendala yang dapat membatasi kinerja perusahaan. Teori ini 
mengembangkan pendekatan spesifik guna mengelola kendala guna mendukung 
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tujuan perbaikan berkelanjutan. Menurut teori kendala jika hendak memperbaiki 
kinerja maka kita harus mampu mengidentifikasi kendala, megeksploitasi kendala 
dalam jangka pendek serta menemukan solusi untuk kendala jangka panjang. 
Menurut Hansen dan Mowen (2013: 231) jenis kendala dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan asalnya 
1. Kendala internal (internal constraint) adalah faktor-faktor yang membatasi 
perusahaan yang berasal dari dalam perusahaan, misalnya keterbatasan 
jam mesin. Kendala internal harus dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan throughput semaksimal mungkin tanpa meningkatkan 
persediaan dan biaya operasional. 
2. Kendala eksternal (external constraint) adalah faktor-faktor yang 
membatasi perusahaan yang berasal dari luar perusahaan, misalnya 
permintaan pasar atau kuantitas bahan baku yang tersedia dari pemasok. 
Kendala eksternal yang berupa volume produk yang dapat dijual, dapat 
diatasi dengan menemukan pasar, meningkatkan permintaan pasar ataupun 
dengan mengembangkan produk baru. 
b. Berdasar sifatnya 
1. Kendala mengikat (binding constraint) adalah kendala yang terdapat pada 
sumber daya yang telah dimanfaatkan sepenuhnya. 
2. Kendala tidak mengikat atau kendur (loose constraint) adalah kendala 




Theory of Constraint (TOC) mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan 
dibatasi oleh kendala-kendalanya, yang kemudian mengembangkan pendekatan 
kendala untuk mendukung tujuan, yaitu kemajuan terus-menerus suatu perusahaan 
(continious improvement). Teori ini memfokuskan diri pada tiga ukuran yaitu: 
1. Throughput adalah tingkat di mana suatu organisasi menghasilkan uang 
melalui penjualan. 
2. Persediaan adalah seluruh uang yang dikeluarkan organisasi dalam mengubah 
bahan baku menjadi throughput. 
3. Beban operasi adalah  seluruh uang yang dikeluarkan organisasi untuk 
mengubah persedian menjadi throughput 
Secara Tradisional : Penekanan unsur peningkatan throughput dan penurunan 
beban operasi menjadi sangat penting, sedangkan penurunan persediaa dipandang 
kurang penting. Teori kendala memberikan manajemen peran yang lebih 
menonjol dibandingkan sudut pandang tradisional TOC mengakui bahwa 
penurunan persediaan akan mengurangi biaya penyimpanan, menurunkan beban 
operasi serta memperbaiki laba bersih. Tetapi lebih dalam lagi, TOC menyatakan 
bahwa penurunan persediaan akan membantu menghasilkan sisi kompetitif 
dengan mempunyai produk yang lebih baik, harga lebih rendah dan tanggapan 
yang lebih cepat atas kebutuhan pelanggan. (Hensen dan Mowen, 2013: 232). 
Hubungan TOC dan JIT (Just In Time) 
Tujuan utama seorang manajer menggunakan JIT dalam perusahaan yaitu 
untuk mengurangi waktu yang digunakan produk dalam pabrik. Jika total 
produksi turun, maka akan terjadi penurunan pula pada biaya, hal ini dikarenakan 
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lebih sedikitnya persediaan yang harus dibiayai, disimpan, dikelola, dan 
diamankan. Dengan JIT, waktu dapat diminimalisasi terhadap throughput produk 
yaitu total produksi sampai pada saat barang dikirim (Santosa, 2009). Oleh karena 
itu, waktu throughput (throughput time) merupakan jumlah dari waktu proses, 
waktu tunggu, waktu pemindahan, waktu inspeksi. Yang merupakan waktu 
throughput yang mencakup penurunan persediaan dalam proses, akan 
mengarahkan pada hal-hal berikut ini: 
a. Menurunkan biaya modal dalam persediaan. 
b. Mengurangi biaya overhead untuk pemindahan bahan. 
c. Mengurangi resiko keusangan. 
d. Meningkatkan daya tanggap bagi pelanggan dan mengurangi waktu 
pengiriman. 
B. Pengertian Just In Time  
Just In Time pertama kali dikembangkan di negara Jepang yang telah 
diaplikasikan secara nyata sejak awal tahun 1970-an  pada perusahaan manufaktur  
di Jepang. Pada awalnya di Toyota Motor oleh Mr. Taichii Ono, seorang wakil 
direktur utama, serta beberapa teman sejawatnya, diantaranya Shigeo.  Shigeo 
mengadopsi strategi Henry Ford yang disesuaikan dengan etos kerja masyarakat 
Jepang sehingga lahirlah sebuah filosofi yang disebut sebagai Just In Time. 
(Schroeder, 1994:79). Konsep JIT kemudian diadopsi oleh banyak Perusahaan 
Manufaktur di Jepang dan Amerika Serikat seperti: Hewlet Packard, IBM, dan 
Harley Davidson.  
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Istilah just in time secara harfiah berarti tepat waktu, yang telah banyak 
dan berhasil digunakan oleh industri di Jepang dengan memanfaatkan kemampuan 
pemasok bahan baku atau komponen untuk menyerahkan pesanan tepat pada saat 
dibutuhkan dan pada tingkat yang dibutuhkan saja. Sejak itulah industriawan di 
Jepang menyadari bahwa mereka tidak perlu lagi menimbun bahan maupun 
komponen di pabrik dalam jumlah besar, karena produsen bahan dan komponen 
atau supplier dapat memenuhi kebutuhan mereka secara tepat waktu, tepat jumlah, 
dan tepat harga. Secara singkat, JIT adalah suatu pendekatan yang berusaha 
menghilangkan semua sumber pemborosan, sesuatu yang tidak menambah nilai 
didalam kegiatan produksi dengan menyugukan suku cadang yang tepat pada 
tempat dan waktu yang tepat. (Schroeder, 1994:79). 
Menurut Samryn (2012: 14-15) mengemukakan bahwa Just In Time 
adalah suatu sistem produksi dimana bahan baku hanya dibeli sesuai dengan 
jumlah yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan pelanggan yang 
sesungguhnya. Dalam pengertian sederhana JIT berarti bahwa jumlah unit 
kebutuhan bahan yang tepat ditransfer ke dalam tiap tahap produksi pada waktu 
yang tepat.  Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut, Santioso dan Maharani 
(2015) menyatakan bahwa Just In Time adalah sebuah model dimana perusahaan 
hanya memproduksi atas dasar permintaan tanpa memanfaatkan tersedianya 
persediaan dan tanpa menanggung biaya persediaan. Setiap operasi hanya 
memproduksi untuk memenuhi permintaan dari operasi berikutnya. Produksi tidak 




Menurut Hansen & Mowen (2001:591), Just In Time (JIT) merupakan 
suatu pendekatan manufaktur yang mempertahankan bahwa produk-produk harus 
ditarik dari seluruh sistem dengan adanya permintaan, dan bukannya mendorong 
seluruh sistem dengan skedul yang tetap untuk mengantisipasi permintaan.  
Sedangkan, menurut Garrison dan Noreen (2006:38) Just In Time adalah 
sistem pengendalian persediaan dan produksi yang menghendaki bahan baku 
dibeli, dan unit yang diproduksi hanya sebatas kebutuhan dari pelanggan. 
Tujuannya adalah untuk mengangkat produktivitas dan mengurangi pemborosan.  
Fujio Cho dari Toyota dalam (Supardiyo, 2009) mendefinisikan 
pemborosan sebagai segala sesuatu yang  berlebih, di luar kebutuhan minimum 
atas peralatan, bahan, komponen, tempat, dan waktu kerja yang mutlak diperlukan 
untuk proses nilai tambah suatu produk.  Dalam bahasa sederhanya pengertian 
pemborosan adalah  segala sesuatu tidak memberi nilai tambah. Ada 7 (tujuh) 
jenis pemborosan disebabkan karena :  
1. Over produksi ( OverProduction ) 
2. Waktu menunggu ( Waiting ) 
3. Transportasi ( Transportation ) 
4. Pemrosesan ( Process production ) 
5. Tingkat persediaan barang ( Unnecessary Inventory ) 
6. Gerak ( Unnecessary Motion ) 
7. Cacat produksi ( Defects ) 
Sasaran utama just in time adalah meningkatkan produktivitas sistem 
produksi atau operasi dengan cara menghilangkan semua macam kegiatan yang 
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tidak menambah nilai (pemborosan) bagi suatu produk. Sasaran just in time 
menitik beratkan pada perbaikan berkesinambungan (continuos improvement) 
untuk mencapai biaya produksi yang rendah, tingkat produktivitas yang lebih 
tinggi, kualitas dan reliabilitas produk yang lebih baik, memperbaiki waktu 
penyerahan produk akhir dan memperbaiki hubungan kerja antara pelanggan 
dengan pemasok (Diaz dan Retnani, 2015). 
C. Karakteristik Just In Time 
Menurut Kusumawati, (2009:104), mengatakan ada beberapa karakteristik 
utama dari perusahaan yang telah menerapkan sistem Just In Time, diantaranya 
adalah: (1) Kualitas yang tinggi. Perusahaan yang telah menerapkan system JIT 
berupaya mencapai tingkat kualitas dimana mereka dapat beroperasi dengan 
persediaan yang rendah dan skedul yang ketat. Sistem JIT berupaya menghapus 
sumber-sumber yang tidak efisien dan gangguan serta melibatkan karyawan dalam 
operasi untuk terus melakukan perbaikan. Dengan kata lain, perusahaan 
berpegang pada konsep lebih baik menghasilkan barang yang berkualitas tinggi 
dengan biaya produksi sedikit lebih mahal, daripada menghasilkan barang dengan 
biaya produksi murah tapi kualitasnya rendah. (2) Tingkat persediaan rendah. 
Dalam system JIT, persediaan dianggap suatu pemborosan karena dengan adanya 
persediaan diperlukan biaya penyimpanan dan biaya tambahan lainnya. 
Persediaan digudang tidak banyak, yang ada hanya secukupnya untuk 
melanjutkan proses produksi kepada unit kerja berikutnya dan kalau habis baru 
dikirim lagi, sehingga ada arus kerja yang berkesinambungan. (3) Jalur produksi 
yang fleksibel. Sistem produksi menggunakan sellular manufacturing technique 
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yaitu pengaturan layout dan peralatan proses produksi yang fleksibel sehingga 
barang yang diproduksi tidak terlalu sering mengalami perpindahan tempat dan 
juga tidak perlu masuk ketempat penyimpanan, karena perpindahan produk terlalu 
sering dianggap sebagai non value added activity. (4) Perubahan struktur 
organisasi yang mengarah keproduk. Konsep JIT menghendaki setiap bagian 
dalam proses produksi mempunyai service departement masing-masing sehingga 
apabila ada penyimpangan dapat ditelusuri sedini mungkin.  
D. Penerapan Just-In-Time 
Just in time dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional perusahaan 
seperti pembelian, produksi, distribusi, adminsitrasi, dan sebagainya,. Namun, 
bidang fungsional yang telah banyak menerapkan just in time adalah pembelian 
dan produksi, karena sistem pembelian dan produksi merupakan titik awal 
penerapan Just-In-Time sebelum diterapkan pada bidang fungsional lainnya. 
(Sekunder W, 2011).  Just In Time yang diterpakan pada sistem pembelian disebut 
Just In Time Purchasing dan pada sistem produksi disebut Just In Time 
Production. Hal ini sejalan dengan pendepat Agustina, dkk., (2007) bahwa  secara 
garis besar Just In Time (JIT) ada dua macam, yaitu Just In Time Purchasing dan 
Just In Time Production. 
1. Just In Time Purchasing (Sistem Pembelian Just In Time) 
Menurut Putra dan Idayati (2014) Just In Time Purchasing adalah sistem 
pembelian penjadwalan pengadaan barang atau bahan yang tepat waktu sehingga 
dapat dilakukan pengiriman atau penyerahan secara cepat dan tepat untuk 
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memenuhi permintaan. Dengan demikian barang tersebut tidak perlu disimpan di 
gudang atau persediaan nol. 
Hensen dan Mowen (2013, 217) mengatakan bahwa :  
“Just In Time Purchasing mensyaratkan para pemasok untuk mengirimkan 
suku cadang dan bahan baku tepat pada waktunya untuk produksi. 
Hubungan dengan pemasok adalah hal yang sangat penting”.  
 
Just In Time Purchasing dapat mengurangi waktu dan biaya yang 
berhubungan dengan aktivitas pembelian dengan cara sebagai berikut (Agustina, 
dkk., 2007) :  
a. Mengurangi jumlah pemasok, sehingga perusahaan dapat mengurangi sumber-
sumber yang dicurahkan dalam negosiasi dengan pemasok.  
b. Mengurangi atau mengeliminasi waktu dan biaya negosiasi melalui kontrak 
jangka panjang dengan pemasok, menyangkut persyaratan pembelian, kualitas 
bahan dan harga yang wajar.  
c. Memiliki pembeli atau konsumen dengan program pembelian yang mapan. 
Rencana pembelian yang mapan oleh pembeli atau konsumen, dapat 
memberikan informasi bagi pemasok mengenai persyaratan kualitas bahan dan 
saat penyerahan dengan tenggang waktu tertentu sesuai rencana produksi.  
d. Mengeliminasi dan mengurangi kegiatan dan biaya yang tidak menambah nilai 
bagi produk, seperti kegiatan dan biaya penyimpanan atau biaya pemindahan 
bahan dari gudang ke pabrik.  
e. Mengurangi waktu dan biaya program pemeriksaan kualitas. Pemilihan 
pemasok yang dapat menjamin ketepatan waktu, jumlah dan kualitas barang 
yang dibeli dapat mengurangi waktu dan biaya pemeriksaan. 
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Just In Time purchasing merupakan bagian yang sangat kritis dalam 
keseluruhan sistem Just In Time (JIT) karena melibatkan pihak luar, yaitu 
pemasok (Agustina, dkk., 2007). Pemasok dalam sistem Just In Time dituntut 
untuk memiliki komitmen tinggi dalam mengirimkan barang dengan kualitas, 
kuantitas, dan waktu yang telah disepakati. Perusahaan harus mencari pemasok 
terpercaya yang dapat mengirimkan barang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena 
itu, dalam Sistem pembelian Just In Time akan melibatkan kontrak jangka panjang 
yang telah dinegosiasi antara kedua belah pihak. Dalam kontrak tersebut akan 
memuat beberapa hal penting seperti jumlah pesanan, frekuensi pengiriman, 
tingkat kualitas, dan harga yang disepakati. Kontrak yang telah disepakati oleh 
pihak pemasok dengan perusahaan masih memiliki kemungkinan untuk direvisi 
tergantung dari situasi dan kondisi yang sedang dihadapi. (Agustina, dkk., 2007) 
Frekuensi pembelian atau pemesanan dalam sistem just in time lebih 
sering bila dibanding dengan pembelian tradisional. Bahwa pembelian dan 
pengiriman dapat dilakukan secara harian tergantung dari kebutuhan produksi 
perusahaan. Oleh karena itu lokasi pemasok dalam konsep just in time biasanya 
berdekatan atau bahkan satu lokasi dengan pembeli. Untuk itu dapat 
memperlancar pengiriman barang pesanan, pemasok terkadang harus 
menggunakan kendaraan pengangkut khusus yang didedikasikan hanya untuk satu 
perusahaan saja. (Putra dan Idayati, 2014), 
Karakteristik sistem JIT Purchasing menurut Garrison dan Noreen (2006 : 17) 
antara lain : 
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a. Barang dikirim sesegera mungkin sebelum permintaan atau penggunaan. 
Adanya peningkatan jumlah pengiriman dan adanya penurunan jumlah barang 
pengiriman. 
 
b. Pengurangan jumlah pemasok untuk setiap jenis barang dan adanya 
pengurangan dalam biaya dan waktu perundingan dan pemrosesan data 
pembelian. Dimana, sedikit pemasok yang dipilih itu adalah pemasok yang 
mampu memenuhi kebutuhan akan pengiriman yang sering dalam jumlah 
yang sedikit, yang dapat diandalkan dalam mutu, harga dan ketetapan waktu 
pengiriman. 
 
c. Penggunaan kontrak jangka panjang dengan pemasok yang meliputi jadwal 
pengiriman kualitas barang dan harga yang harus dibayar dengan pekerjaan 
tulis menulis untuk setiap transaksi hanya melibatkan satu hubungan telepon 
atau satu entri komputer. 
 
d. Tidak adanya pengecekan oleh pembeli atas kualitas barangbarang yang 
dikirim. Pada perundingan awal para pemasok disadarkan tentang premi yang 
diberikan untuk penyerahan barang-barang yang bermutu tinggi dengan 
kuantitas tertentu yang dipesan jadi no defect, no inspection, no sorting, dan 
no repacking. 
 
e. Pembayaran kepada pemasok dilakukan untuk tumpukan penyerahan bukan 
untuk setiap pengiriman. 
 
Menurut Hardianto (2010) penerapan JIT purchasing dapat mempunyai 
pengaruh pada sistem akuntansi biaya dan manajemen dalam beberapa cara 
sebagai berikut: 
a. Ketertelusuran langsung sejumlah biaya dapat ditingkatkan. 
b. Perubahan “cost pools” yang digunakan untuk mengumpulkan biaya. 
c. Mengubah dasar yang digunakan untuk mengalokasikan biaya sehingga 
banyak biaya tidak langsung dapat diubah menjadi biaya langsung. 
d. Mengurangi perhitungan dan penyajian informasi mengenai selisih harga beli 
secara individual 




2. Just In Time Production (Just In Time Produksi) 
Just in time purchasing dapat diterapkan oleh berbagai jenis perusahaan, 
namun Just In Time Production hanya diterapkan untuk perusahaan 
pemanufakturan. Just in time production adalah produksi yang tepat waktu dan 
jumlah sehingga lini produksi hanya berproduksi sejumlah yang diperlukan oleh 
tahap berikutnya atau sesuai dengan permintaan pembeli.  
Supriyono (2002 : 71) mengemukakan bahwa  
“Produksi Just In Time adalah sistem penjadwalan produksi komponen 
atau produk yang tepat waktu, mutu, dan jumlahnya sesuai dengan yang 
diperlukan oleh tahap produksi berikutnya atau sesuai dengan memenuhi 
permintaan pelanggan.” 
 
Sasaran utama dari produksi Just in Time adalah reduksi biaya dan 
meningkatkan arus perputaran modal dengan jalan menghilangkan inefisiensi dalam 
sistem industri.” ( Gasperzs, 2002:49 ). JIT production dapat mengurangi waktu dan 
biaya produksi dengan cara :  
a. Mengurangi atau meniadakan barang dalam proses dalam setiap workstation 
(stasiun kerja) atau tahapan pengolahan produk (konsep persediaan nol). Hal 
ini dapat dilakukan jika setiap tahapan pengolahan produk hanya berproduksi 
sesuai dengan permintaan tahapan pengolahan produk berikutnya atau sesuai 
permintaan pelanggan.  
b. Mengurangi atau meniadakan ”lead time” (waktu tunggu) produksi (konsep 
waktu tunggu nol). Pengurangan waktu tunggu memungkinkan perusahaan 
lebih tanggap terhadap permintaan pembeli dan sekaligus mengurangi 
perusahaan order pada pemasok.  
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c. Secara berkesinambungan berusaha sekeras-kerasnya untuk mengurangi biaya 
setup mesin-mesin pada setiap tahapan pengolahan produk (workstation). Hal 
ini dapat dilakukan dengan mencegah terjadinya kerusakan dalam pengolahan 
produk karena terjadinya kerusakan berarti harus menghentikan proses 
pengolahan produk. Dengan demikian usaha ini dapat juga mengurangi atau 
meniadakan persediaan penyangga pada setiap tahapan produk.  
d.  Menekankan pada penyederhanaan pengolahan produk sehingga aktivitas 
produksi yang tidak bernilai tambah dapat dieliminasi. Oleh karena itu, 
beberapa perusahaan yang menggunakan produksi just in time 
merestrukturisasi kembali tata letak (layout) pabriknya atau dengan 
memperlancar aliran bahan atau produk di antara stasiun kerja yang beruntun.  
Menurut Agustina, dkk., (2007) Elemen-elemen kunci Just In Time 
Production mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a. Lini produksi berjalan berdasarkan sistem tarik (pull system), sehingga 
aktivitas setiap workstation mengikuti permintaan dari workstation berikutnya. 
Pada level akhir perakitan, sinyal dikirim ke workstation di belakangnya. 
Sinyal tersebut mengindikasikan sejumlah partisi dan bahan-bahan yang akan 
dikerjakan pada lini atau workstation tersebut. Kemudian workstation di 
belakangnya tersebut mengirimkan sinyal yang sama di workstation yang ada 
di belakangnya lagi, sehingga arus barang tetap terpelihara dan berjalan 
dengan baik. Barang dalam proses pada setiap workstation diharapkan dapat 
mencapai nol. 
 
b. Mengurangi lead time produksi. Pengurangan lead time memungkinkan 
perusahaan dapat berproduksi dengan waktu yang efisien dan efektif. 
 
c. Menekankan pada penyederhanaan aktivitas pada lini produksi, sehingga 
nonvalueadded activity dapat dieliminasi. 
 
 Penerapan JIT dalam produksi dilakukan dengan cara penjadwalan proses 
produksi komponen atau produk yang tepat waktu, mutu dan jumlahnya yang 
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sesuai dengan yang diperlukan oleh tahap produksi yang berikutnya atau sesuai 
dengan permintaan pelanggan. Menurut Rahayu (2003) Jika sistem just in time 
diidentikkan dengan sistem produksi tepat waktu, penerapan just in time dapat 
dilakukan dengan proses sebagai berikut:  
a. Dimulai dengan menjadwalkan kembali produksi ke dalam lot lebih kecil.  
b. Meningkatkan pengendalian kualitas dengan menerapkan TQC, agar pekerja 
lebih menyadari pentingnya kualitas.  
c. Meningkatkan faktor-faktor produksi termasuk pekerjanya. Pada umumnya 
penerapan just in time disertai dengan melibatkan karyawan dalam 
pengambilan keputusan.  
d. Menerapkan teknik produksi dalam sel (cellular) untuk mempersingkat jarak 
perjalanan bahan baku maupun suku cadang dari satu mesin ke mesin yang 
lain.  
Menurut Supardiyo (2009) mengemukakan bahwa penerapan Just In Time 
Production dapat mempunyai pengaruh pada sistem akuntansi biaya dan 
manajemen dalam beberapa cara sebagai berikut : 
a. Ketelusuran langsung sejumlah biaya dapat ditingkatkan. Ketelusuran biaya 
tersebut dapat ditingkatkan melalui dua cara : (a). Perubahan yang mendasari 
aktivitas produksi sehingga biaya yang sebelumnya digolongkan sebagai biaya 
tidak langsung diubah menjadi biaya langsung untuk produk tertentu. (b). 
Perubahan dalam kemampuan untuk menelusuri biaya pada jenis produk 
tertentu.  
 
b. Mengeliminasi atau mengurangi kelompok biaya (cost pools) untuk aktivitas 
tidak langsung. Perubahan ini didasarkan pada pengaruh tersebut di atas 
(nomor 1) dan dengan cara mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai 
tambah. Dalam produksi just in time aktivitas tidak bernilai tambah yang dapat 
dieliminasi meliputi, fasilitas penyimpanan persediaan, pengolahan kembali 
produk cacat dan container serta alat angkut karena stasiun kerja berjarak 




c. Mengurangi frekuensi perhitungan dan pelaporan informasi selisih biaya 
tenaga kerja dan overhead pabrik secara individual. Dalam produksi 
tradisional yang menggunakan biaya standar, sistem akuntansi menentukan 
biaya standar biaya, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik serta 
menghitung dan melaporkan selisih yang timbul. Pemakaian biaya produksi 
terlalu menekankan pada sel (bagian) produksi tertentu dan kurang 
memperhatikan pengaruhnya pada sel produksi lainnya.  Dalam produksi just 
in time lebih menekankan pada kinerja pabrik secara keseluruhan dengan 
tujuan produksi dapat menghemat waktu dan biaya dengan cara mengeliminasi 
aktivitas yang tidak bernilai tambah dan sekaligus menghasilkan produk 
dengan mutu tinggi agar memuaskan pelanggannya. Jika produksi just in time 
menggunakan sistem biaya standar, maka biaya standar sering memerlukan 
interval waktu yang pendek.  
 
d. Mengurangi keterincian informasi yang dicatat dalam ”work tickets”. Just in 
time mendasarkan pada konsep penyederhanaan semua aktivitas. Agar ”work 
tickets” sederhana dapat ditempuh dengan cara: Pengubahan proses produksi 
sehingga untuk menghasilkan produk selesai dapat digunakan bahan atau 
komponen yang lebih sedikit dan hanya biaya bahan baku yang dicatat dalam 
”work tickets” sedangkan biaya lainnya diperlakukan sebagai biaya periode. 
 
Penerapan sistem produksi sangatlah diperlukan oleh perusahaan, sebab 
dengan perhitungan sistem produksi yang akurat maka efektivitas dalam 
pengelolaan produksi akan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, dalam sistem just in time production perusahaan perlu memperhatikan 
waktu aktivitas produksi yang digunakan dalam proses produksi.    
Salah satu pengukuran yang digunakan oleh perusahaan dalam mengukur 
keseluruhan waktu yang diperlukan dalam pengolahan bahan baku menjadi 
produk jadi adalah troughput time.  Throughput time sendiri menurut Tjiptono dan 
Anastasia (2003 : 294) adalah ”interval waktu dari dimulainya proses produksi 
sampai produk selesai dan dikirim kepada pelanggan.” Throughput time menurut 
Tjiptono dan Anastasia (2003 : 294) terdiri dari:  
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1. Waktu pemrosesan (Processing time), yakni waktu sesungguhnya yang 
diperlukan untuk mengerjakan suatu produk.  
2. Waktu inspeksi (Inspection time) adalah waktu yang diperlukan untuk 
menginspeksi produk untuk menjamin bahwa produk telah sesuai dengan 
standar produksi dan juga meliputi waktu yang diperlukan untuk 
mengerjakan kembali produk yang kurang memenuhi spesifikasi dan 
inspeksi ketika bahan baku diterima.  
3. Waktu pindah (move time) adalah waktu yang diperlukan untuk 
memindahkan produk dari satu departemen ke departemen berikutnya 
serta waktu yang diperlukan untuk memindahkan produk dari dan ke 
gudang.  
4. Waktu tunggu (wait time), yakni waktu dimana produk berada dalam suatu 
departemen sebelum diproses.  
5. Waktu Simpan (storage time) adalah waktu untuk menyimpam bahan baku, 
barang dalam proses, dan barang jadi di gudang sebelum digunakan oleh 
departemen produksi atau dikirim ke pelanggan. 
Troughput time dibagi menjadi dua bagian yakni value added activities 
(waktu yang memberikan nilai tambah pada produksi) dan non value added activities 
(waktu yang tidak memberikan nilai tambah pada produksi) dalam hal ini, hanya 
processing time yang termasuk value added time sedangkan waktu yang lain harus 
dikurangi sebanyak mungkin karena merupakan non value added activities. 






E. Tujuan & Manfaat Just In Time 
Menurut Hansen dan Mowen (2013:217) Just In Time memiliki dua tujuan 
strategis yaitu: untuk meningkatkan laba dan memperbaiki daya saing perusahaan. 
Kedua tujuan ini dicapai dengan mengontrol biaya-biaya (memungkinkan 
terbentuknya harga yang berdaya saing lebih baik dan meningkatkan keuntungan), 
memperbaiki kerja pengiriman, dan juga kualitas. JIT memberikan peningkatan 
efisiensi biaya secara simultan dan memiliki fleksibilitas untuk merespon 
permintaan konsumen dengan kualitas yang lebih baik dan bervariasi. Tujuan 
utama just in time adalah menghilangkan pemborosan dan konsisten dalam 
meningkatkan produktivitas. 
 Menurut Modarress dan Ansari (1990), tujuan dari penerapan Just-In-time 
adalah untuk meningkatkan kualitas produk dan produktivitas dengan 
mengeliminasi pemborosan. Pemborosan ini dapat diartikan sebagai peralatan, 
bahan baku, dan pekerja. Arnaldo Hernandez (1993) dalam Sekunder W (2011), 
menambahkan bahwa: Reducing inventories, however, is not the primary goal of 
Just-In-time. The primary goal is to increase the productivity of a manufacturing 
system by eliminating all kinds of activity that add no value to a product. 
Just-In-Time tidak hanya sebuah teknik ataupun pendekatan, namun juga 
merupakan suatu filosofi dan strategi manajemen. Just-In-Time menganggap 
kelebihan persediaan sebagai pemborosan. Namun, mengurangi persediaan 
bukanlah tujuan utama dari Just-In-Time. Tujuan Just-In-Time adalah untuk 
meningkatkan produktivitas dengan cara mengurangi berbagai aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah bagi produk. Just-In-Time juga mengharuskan 
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perusahaan meningkatkan kualitas barang yang diproduksi, misalnya perusahaan 
juga harus memperhatikan jenis dan mutu dari material yang digunakan dalam 
proses produksi, mutu peralatan, dan mutu karyawannya. Just-In-Time akan 
sukses jika penerapannya juga memperhatikan kualitas. Tanpa kualitas, Just-In 
Time akan membawa perusahaan menjadi kacau. (Sekunder W, 2011) 
Selanjutnya, Putra dan Idayati (2014) menyatakan bahwa tujuan utama 
Just In Time adalah untuk menghasilkan produk hanya jika diperlukan dan hanya 
menghasilkan kuantitas produk sebanyak yang diminta pelanggan. Hal ini senada 
dengan pendapat Blocher, Chen & Lin (2002) dalam Sekunder W (2011), yang  
mengemukakan bahwa tujuan dari penerapan Just-In-Time adalah untuk membeli 
bahan baku tepat waktu untuk digunakan dalam proses produksi, dan untuk 
memproduksi dan mengantarkan barang tepat waktu untuk dijual. Ini dapat 
dicapai dengan mengurangi pemborosan, mengurangi persediaan, membangun 
hubungan yang baik dengan pemasok, meningkatkan keikutsertaan pekerja, dan 
membuat program yang berfokus pada konsumen. 
Manfaat utama sistem Just In Time adalah akan mengubah daya telusur 
biaya, meningkatkan akurasi penentuan kos produk, menurunkan kebutuhan 
alokasi biaya tak langsung, mengubah perilaku dan kepentingan relatif biaya 
tenaga kerja langsung, dan mempengaruhi sistem penentuan kos pesanan dan kos 
proses. Menurut Tunggal (1998:71) dalam (Putra dan Idayati 2014) terdapat 2 
manfaat yang dapat ditemukan dari Just In Time antara lain: 
1. Manfaat tangibles, yaitu: Turn over pembelian bahan baku/suku cadang 
bertambah, ketepatan pengiriman meningkat, lead time pengiriman 
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berkurang, pekerjaan ekspedisi berkurang., waktu implementasi 
perubahan-perubahan oleh pemasok berkurang. 
2. Manfaat intangibles, yaitu: Memperbaiki kualitas produk, berhasil 
mendorong pemasok memenuhi kualitas yang diperlukan, memperbaiki 
produktivitas, jadwal produksi yang lebih baik, mengurangi keperluan 
untuk menginspeksi barang-barang yang masuk, meningkatkan efisiensi, 
memperbaiki posisi kompetitif, memperbaiki desain produk, memperbaiki 
moralitas dalam produksi, lebih banyak kontak personal dengan pemasok 
dan mengurangi pekerjaan klerikal. 
Manfaat dari penerapan sistem Just In time menurut (Agustina, dkk.,2007) 
adalah : 1) Mengeliminasi pemborosan, sistem Just In Time yang diterapkan oleh 
perusahaan berusaha untuk menghilangkan kegiatan-kegiatan yang tidak bernilai 
tambah (nonvalue-added activity) bagi produk. 2) Adanya partisipasi dari 
karyawan, dalam sistem Just In Time, peran dari semua pihak sangat dibutuhkan 
baik dari manajer maupun dari karyawan atau pekerja yang bersangkutan. 
Pemberdayaan pekerja sangat diperlukan untuk mencapai tujuan dari sistem ini 
yaitu peningkatan efisiensi dan produktivitas perusahaan.  
Pekerja memiliki peran yang penting dalam proses produksi sehingga 
memerlukan adanya kewenangan untuk mengambil keputusan-keputusan sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. 3) Mengurangi atau bahkan menghilangkan 
produk cacat, produk cacat dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan karena 
dapat menimbulkan penundaan dalam pengiriman barang dan memerlukan 
pengerjaan ulang untuk mengganti produk tersebut yang pada akhirnya akan 
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menimbulkan kekecewaan dari konsumen. Produk yang dihasilkan akan semakin 
efisien karena tingkat kerusakan produk akan ditekan sampai sekecil-kecilnya. 4) 
Meningkatkan produktivitas, Produktivitas merupakan rasio antara outputs dengan 
inputs.  
F. Perbedaan Sistem Pengendalian Persediaan dan Produksi Just In Time 
dengan Tradisional 
 Garrison/Noreen (2006:38) menyatakan bahwa Pendekatan Just in time 
(JIT) dapat digunakan baik untuk perusahaan perdagangan maupun manufaktur. 
Sistem Just In Time akan menimbulkan dampak yang signifikan pada operasi 
perusahaan manufaktur yang memiliki 3 kelas persediaan, yaitu persediaan bahan 
baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Bahan baku 
adalah material atau bahan dasar yang digunakan untuk membuat suatu produk. 
Barang dalam proses merupakan persediaan barang yang proses produksinya baru 
diselesaikan sebagian dan masih membutuhkan proses yang lebih lanjut sebelum 
siap untuk dilempar ke konsumen. Sedangkan barang jadi adalah unit produk yang 
telah selesai diproses secara penuh, tetapi belum dijual kepada konsumen.  
 Untuk sistem tradisional, perusahaan harus memiliki ketiga kelas 
persediaan tersebut dalam jumlah yang besar sebagai penyangga sehingga operasi 
dapat berjalan dengan mulus tanpa ada gangguan. Bahan baku dalam jumlah yang 
besar diperlukan untuk mengantisipasi jika pemasok terlambat mengantar bahan 
yang diminta. Barang dalam proses diperlukan untuk mengantisipasi jika ada 
workstation yang tidak beroperasi normal. Sedangkan barang jadi diperlukan 
untuk mengantisipasi jika ada fluktuasi permintaan (Agustina, dkk., 2007). 
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 Berbeda dengan sistem tradisional, perusahaan yang menerapkan sistem 
Just In Time akan membeli bahan baku hanya untuk kebutuhan saat itu saja. 
Perusahaan tidak memiliki persediaan barang dalam proses dan semua barang jadi 
yang telah diselesaikan langsung dikirimkan kepada konsumen. Jadi, just in time 
berarti bahwa bahan baku diterima segera masuk ke proses produksi, bahan 
tersebut kemudian diproses, dan produk yang telah jadi segera dikirimkan kepada 
konsumen. (Agustina, dkk., 2007). 
 Sesuai dengan prinsip Just-In-time, maka persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan harus seminimum mungkin, bahkan jika mungkin tidak memiliki 
persediaan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dengan menekan biaya 
untuk menjalankan gudang-gudang yang ada. Selain itu, dengan sedikitnya 
persediaan, maka resiko kerusakan barang, baik bahan baku dan barang jadi dapat 
dikurangi. (Sekunder W, 2011). 
Di samping perbedaan dalam hal persediaan, menurut Agustina, dkk., 
(2007) perbedaan lainnya yang dapat dilihat adalah sebagai berikut : 
1. Layout produksi 
Layout dapat didefinisikan sebagai susunan dari mesin-mesin dan 
peralatan produksi di suatu pabrik. Masalah layout merupakan masalah yang tetap 
dihadapi oleh perusahaan baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Semua 
fasilitas untuk produksi baik mesin-mesin, pekerja, maupun fasilitas-fasilitas 
lainnya harus disediakan pada tempatnya masing-masing agar dapat bekerja 
dengan efisien dan efektif. Dalam sistem pengendalian persediaan dan produksi 
tradisional, layout pabrik dibuat secara terspesialisasi. Maksudnya adalah semua 
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mesin dan peralatan yang sama ditempatkan atau dikelompokkan dalam suatu area 
atau departemen yang sama. Perusahaan merancang pabrik dengan 
mengelompokkan mesin dan peralatan sesuai dengan tipe dan jenisnya. 
Sedangkan, untuk penerapan Just In Time dengan tepat, perusahaan harus 
memperbaiki rancangan alur produksi dalam pabrik yang merupakan tahapan-
tahapan fisik suatu produk mulai dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi. 
Seluruh mesin yang digunakan untuk memproses produk tertentu disatukan dalam 
suatu lokasi tertentu.  
2. Pengelompokan dan Pemberdayaan Karyawan 
Pada sistem tradisional, seorang pekerja hanya melaksanakan pekerjaan 
tunggal dan pemeliharaan dilakukan oleh pekerja khusus. Selain itu, pekerja juga 
tidak memiliki wewenang untuk menghentikan proses produksi. Hal ini sangat 
berbeda dengan system Just In Time. Dalam sistem Just In Time, pekerja atau 
karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan ganda dan fleksibel. Pekerja perlu 
mengetahui dan bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan lain di luar pekerjaannya. 
Hal ini diperlukan agar pekerja dapat saling menggantikan bila ada pekerja lain 
yang absen sehingga tidak mengganggu proses produksi. Pekerja diharapkan 
dapat mengoperasikan seluruh peralatan yang ada dalam jalur produksi, dan juga 
mampu untuk melakukan pemeliharaan dan perbaikan kecil alat-alat yang menjadi 
tanggung jawabnya. Sedangkan dalam hal pemberdayaan pekerja, partisipasi dari 
pekerja sangat diharapkan dalam sistem Just In Time ini. Pekerja memiliki peran 
yang sangat penting dalam proses produksi sehingga pekerja perlu untuk diberi 
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kewenangan dalam mengambil keputusan-keputusan sesuai dengan batasan tugas 
dan tanggung jawabnya.  
3. Set up Mesin 
Set up berisi aktivitas menyiapkan bahan, mengubah setting mesin, 
mempersiapkan peralatan, dan melakukan pengujian. Set up harus sering 
dilakukan apabila akan beralih dari pemrosesan unit produksi tertentu ke jenis 
produk yang lain. Dalam sistem tradisional, set up harus sering dilakukan dalam 
memproduksi produk.  Berbeda dengan sistem Just In Time, waktu set up dapat 
dikurangi dengan memperhatikan rancangan alur produksi. Jika peralatan dan 
mesin dirancang untuk satu jenis produk, maka tidak diperlukan lagi set up yang 
berulangulang dan jumlah unit produksi dapat dipenuhi berapapun sesuai dengan 
yang diinginkan. 
4. Proses Produksi 
Pada sistem tradisional, pendekatan yang digunakan adalah push system. 
Bahan baku dibeli dan disimpan kemudian di dorong masuk ke proses produksi, 
dari satu proses ke proses berikutnya sampai menjadi produk jadi yang siap 
dipasarkan. Sedangkan dalam sistem Just In Time, pendekatan yang digunakan 
adalah pull system. Proses produksi akan ditentukan oleh permintaan dari 
konsumen. Kemudian order dari konsumen ini akan menarik seberapa banyak 
barang yang dibutuhkan untuk diproses pada workstation sebelumnya. ( 
Berdasarkan uraian di atas, maka perbedaan utama antara sistem 
pengendalian persediaan dan produksi tradisional dengan sistem just in time dapat 




Perbandingan pemanufakturan Just In Time dengan Tradisional 
Sistem Just in time Sistem Tradisional 
Sistem tarik (pull system) Sistem dorong (push system) 
 
Persediaan dalam jumlah kecil Persediaan dalam jumlah besar 
 
Basis pemasok kecil 
 
Basis pemasok besar 
Kontrak jangka panjang Kontrak jangka pendek 
 
Struktur selular Struktur departemen 
 
Tenaga kerja keahlian ganda Tenaga kerja terspesialisasi 
 
Keterlibatan karyawan tinggi 
 
Keterlibatan karyawan rendah 
Manajemen mutu terpadu 
 
Tingkat mutu yang dapat diterima 
Pasar pembeli Pasar penjual 
 
Fokus rantai nilai Fokus nilai tambah 
 
Sumber : Hensen dan Mowen, Akuntansi Manajemen (2013 : 222) 
G. Produktivitas Perusahaan 
Bagi perusahaan produktivitas sangatlah penting, yaitu menghasilkan 
barang yang lebih baik dengan biaya per unit yang lebih rendah. Hal ini akan 
meningkatkan daya saing perusahaan, karena dengan peningkatan produktivitas 
perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktiv. Produktivitas 
didefinisikan sebagai hubungan antar masukan (tenaga kerja, bahan, uang). dan 
keluaran (barang-barang atau jasa). (Sutrisno, 2016: 99). Hubungan  ini sering 
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lebih umum dinyatakan sebagai rasio keluaran dibagi masukan. Jika lebih banyak 
keluaran dihasilkan dengan masukan yang sama, maka terjadi peningkatan 
produktivitas. Begitu juga kalau masukan yang lebih rendah dapat menghasilkan 
keluaran yang tetap, maka produktivitas meningkat. ( Schroeder, 1994: 259). 
Menurut (Hensen dan Mowen, 2013: 290) produktivitas berkaitan dengan 
memproduksi output secara efisien. Secara spesifik, produktivitas mengacu pada 
hubungan antara output dan input yang digunakan untuk memproduksi output. 
Kombinasi atau bauran dari input yang berbeda-beda biasanya dapat digunakan 
untuk memproduksi suatu tingkat output tertentu. 
Selanjutnya, Mangkuprawira (2008) menyatakan bahwa produktivitas 
adalah rasio output dan input suatu proses produksi dalam periode tertentu. Input 
terdiri dari manajemen, tenaga kerja, biaya produksi, dan peralatan serta waktu. 
Output meliputi produksi, produk penjualan, pendapatan, pangsa pasar, dan 
kerusakan produk. 
Produktivitas harus menjadi bagian yang tidak boleh dilupakan dalam 
penyusunan strategi bisnis, yang mencakup bidang produksi, pemasaran, 
keuangan dan bidang lainnya. (Sutrisno, 2016: 107).  
Peningkatan produktivitas merupakan motor penggerakan kemajuan 
ekonomi dan keuntungan perusahaan. Produktivitas juga penting untuk 
meningkatkan upah dan penerimaan perseorangan. Dalam suatu manufacturing 
cycle, dikenal istilah Manufacturing Cycle Efficiency (MCE). (Agustina, dkk., 
2007). Model ini merupakan metode pengukuran fisik dari produktivitas 
perusahaan, dimana MCE yang ideal dicapai jika sama dengan 1 atau mendekati 
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angka 1. (Saputra, dkk., 2014). Manufacturing Cycle Efficiency (MCE) dapat 




Just In Time dapat mengurangi bahkan menghilangkan inspection time, 
waiting time, moving time sehingga dapat meningkatkan produktivitas akibat 
hilangnya aktivitas tidak bernilai tambah. MCE yang ideal adalah sama dengan 1 
atau mendekati angka 1, yang berarti perusahaan dapat menghilangkan waktu dari 
aktivitas yang tidak bernilai tambah (nonvalue added activities) dan 
mengoptimalkan waktu dari aktivitas yang bernilai tambah (value added 
activities).  
Menurut Hansen dan Mowen (2013: 290) menyatakan bahwa: “Efisiensi 
produktif total adalah suatu titik di mana dua kondisi terpenuhi: (1) pada setiap 
bauran input untuk memproduksi output tertentu, tidak satu input pun yang 
digunakan lebih dari yang diperlukan untuk menghasilkan output, dan (2) atas 
bauran-bauran yang memenuhi kondisi pertama, dipilih bauran dengan biaya 
terendah. Kondisi pertama digerakkan oleh hubungan teknis dan, karena itu, 
disebut sebagai efisiensi teknis (technical efficiency). Dengan melihat berbagai 
kegiatan sebagai input, maka kondisi pertama mensyaratkan penghapusan seluruh 
kegiatan tak bernilai tambah dan pelaksanaan kegiatan bernilai tambah dengan 
kuantitas minimal yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah output. Kondisi 





efisiensi trade-off input (input trade-off efficiency). Harga input menentukan 
proporsi relatif masing-masing input yang harus digunakan. Penyimpangan dari 
proporsi tetap tersebut menciptakan trade off input yang tidak efisien.  
Program peningkatan produktivitas berupaya untuk mencapai efisiensi 
produktif total. Peningkatan produktifitas teknis dapat dicapai dengan 
menggunakan lebih sedikit input untuk menghasilkan output yang sama, atau 
memproduksi output lebih banyak dengan jumlah input yang sama, atau 
memproduksi output lebih banyak dengan input relatif lebih sedikit. Peningkatan 
produktifitas juga dapat dicapai dengan mempertukarkan input yang mahal 
dengan input yang lebih murah. Sebenarnya, dalam beberapa hal peningkatan 
produktivitas adalah suatu cara yang lebih baik untuk meningkatkan keuntungan 
daripada peningkatan penjualan.  
H. Rerangka Konsep 
Just In Time dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional 
perusahaan seperti pembelian, produksi, distribusi, adminsitrasi, dan sebagainya,. 
Namun, bidang fungsional yang telah banyak menerapkan Just In Time adalah 
pembelian (Purchasing) dan produksi (Production) karena sistem pembelian dan 
produksi merupakan titik awal penerapan Just-In-Time sebelum diterapkan pada 
bidang fungsional lainnya. Penerapan JIT memberikan manfaat pengurangan 
inventory, meningkatnya produktivitas serta kualitas produk yang lebih baik 
(Hadioetomo, 2009). Penerapan Just-In-time dapat meningkatkan kualitas produk 
dan produktivitas dengan mengeliminasi pemborosan. Pemborosan ini dapat 
diartikan sebagai peralatan, bahan baku, dan pekerja. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif (paradigma non-positivisme) menekankan pada 
aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian riset yang bersifat deskriftif dan cenderung 
menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan makna. Menurut Yusuf 
(2015: 329) penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang 
menekankan pencarian makna, pengertian konsep, karakteristik, gejala, symbol, 
maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami 
dan holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 
secara narratif.  
 Putra dan Idayati (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian yang menggunakan analisis data untuk mengemukakan uraian-
uraian dan membaca tabel-tabel beserta keterangan yang tersedia, kemudian 
dilakukan penafsiran dengan menggunakan teori-teori yang dipakai sebagai 
landasan. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian di PT. Cipta Beton Sinar Perkasa di Makassar. 
Perusahaan ini menyediakan campuran jadi dan jasa developer yang mana 
konsentrasi usahanya dibagi atas dua lokasi yang terpisah yaitu kantor 
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administrasi dan pemasaran berkedudukan di jalan Onta Baru No.138 B Makassar 
dan pabrik pengolahan (Plants) berkedudukan di Jalan Raya Samata, 
Sungguminasa-Gowa dan Tanjung Bunga.  Lokasi yang menjadi objek penelitian 
ini adalah PT. Cipta Beton Sinar Perkasa Samata yang bergerak dalam bidang 
industri campuran beton yang berada di Jalan Raya Samata, Sungguminasa-Gowa. 
Pengambilan daerah penelitian tersebut adalah dengan alasan kemudahan untuk 
mendapatkan data, mengingat peneliti juga, menuntut ilmu di tempat yang sama.  
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat paparan. Menurut 
Surayni dan Hendryadi (2015: 109) penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan situasi atau kejadian yang terjadi. Tujuan 
utama dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran akurat dari 
sebuah data, menggambarkan suatu proses, mekanisme, atau hubungan antar 
kejadian. Menurut Narbuko penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi (Sadrina, 2014). 
 Seperti yang diketahui, penelitian ini mengambil metode penelitian 
kualitatif deskriftif. Dimana deskriptif adalah menghasilkan deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, factual dan tepat mengenai fakta, sifat dan 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Peneliti ingin memaparkan atau 
menjelaskan dan menggambarkan berbagai situasi dan kondisi yang ada pada 
objek penelitian berdasarkan kenyataan yang ada. Jadi, penelitan ini adalah 
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penelitian yang akan menjelaskan dan menggambarkan bagaimana penerapan 
sistem Just In Time dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data berkaitan dengan non angka yang 
bersifat deskriptif, seperti struktur organisasi perusahaan dan gambaran umum 
perusahaan. Sedangkan. Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung atau 
berupa angka-angka yang diperoleh dari perusahaan. Data-data ini dapat berupa 
waktu yang diperlukan dalam produksi campuran beton, besarnya jumlah 
persediaan yang dilakukan serta data lainnya yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini.  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder.  Data Primer merupakan data yang diperoleh melalui 
pengamatan/observasi dan wawancara langsung dengan pihak PT. Cipta Beton 
Sinar Perkasa Makassar. Sedangkan Data Sekunder dalam penelitian ini yaitu 
berupa jurnal-jurnal yang menjadi panduan dalam memahami data-data penelitian 
dan dokumen-dokumen yang menjadi pendukung atau bukti pendukung pada saat 
penelitian yang diperoleh dari PT Cipta Beton Sinar Perkasa Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik, maka 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat mampu 
mendeskripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar. Dalam tahap 
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pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Wawancara 
 Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang 
mengenai topic penelitian secara tatap muka. (Emzir, 2014). Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti adalah dengan komunikasi langsung pada pihak 
perusahaan untuk mendapatkan data yang diperlukan serta berhubungan langsung 
dengan penelitian.  
2. Observasi 
Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung pada objek penelitian dan catatan semua data yang 
diperlukan. Dalam hal ini,  Peneliti terjung langsung untuk mendapatkan data 
secara langsung pada tempat penelitian yang telah dipilih yaitu PT Cipta Beton 
Sinar Perkasa Samata. 
3. Studi Dokumentasi 
Cara pengumpulan data dengan melihat dan mencatat data-data dokumen 
dengan arsip yang ada di objek penelitian yang dimiliki oleh perusahaan yang ada 
hubungannya dengan permasalahan. 
4. Internet seaching 
 Internet searching dilakukan dengan cara mencari sumber referensi atau 
bahan acuan dalam mendukung kelengkapan referensi penulis yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti melakukan 
survey atau observasi langsung ke perusahaan, menyiapkan pedoman wawancara 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan pokok permasalahan. 
Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
diantaranya:   perekam suara, handphone,kamera dan alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan Analisis Data 
 Kegunaan dari analisis data adalah untuk mengolah data sedemikian rupa, 
sehingga berhasil dikumpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. (Diaz dan 
Retnani, 2015). Analisis dilakukan dengan cara membandingkan antara teori-teori 
yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dengan data-data yang diperoleh saat 
survey dan studi lapangan.  
 Miles dan Huberman menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif data 
yang terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-berbeda 
seperti interview, observasi, dokumen dan catatan-catatan melalui tape  data 
tersebut harus “diproses” dan dianalisis sebelum dapat digunakan. (Yusuf, 2015: 
407). 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif dengan model analisis interaktif, mengikuti konsep yang 
diberikan Miles dan Huberman yaitu suatu aktivitas yang meliputi reduksi data, 




Gambar:  3.1 









Menurut Miles dan Huberman (1984:21-23) dalam Emzir (2014:129) ada 
tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif dengan model analisis 
interaktif. Berikut merupakan penjelasan dari tahapan-tahapan analisis model 
interaktif: 
1. Reduksi data 
 Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data. 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan 
tertulis lapangan. (Yusuf, 2014: 408). Peneliti memilih data mana akan diberi 
kode, mana yang ditarik keluar, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. 
 Reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilakukan. Reduksi 
data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi 
penelitian dari berbagi literatur yang digunakan sesuai dengan pokok masalah 
Model Interaktif 




yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang relevan dianalisis secara 
cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. Setelah dilakukanya proses 
reduksi data kemudian data diolah dengan menghitung data-data yang berbentuk 
kuantitatif (angka-angka), 
2. Data Display 
 Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Penyajian data juga akan membantu 
dalam memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam 
penelitian ini dipaparkan dengan teks yang bersifat naratif dan kejadian atau 
peristiwa tu terjadi di masa lampau. 
3. Kesimpulan/Verifikasi 
 Penarikan kesimpulan sangat terkait dengan seberapa besar kumpulan 
catatan lapangan dan pengkodean yang dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi mungkin sesingkat 
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, 
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Kesimpulan akhir dari 
penelitian yaitu menemukan bagaimana mengimplementasikan sistem Just In 






G. Pengujian Keabsahan  Data 
 Sebuah penelitian harus diteliti keabsahannya sehingga dapat dikatakan 
valid atau mengungkapkan kebenaran yang objektif. Kebenaran data penelitian 
kualitatif dapat ditentukan dari criteria penilaian penelitian kualitatif: kredibilitas, 
transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas . 
1. Kredibilitas (Credibility). Kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil 
penelitian kualitatif adalah kredibel atau dapa dipercaya dari perspektif 
partisipan dalam penelitian tersebut. 
2. Transferabilitas (Transferability). Kriteria transferabilitas merujuk pada 
tingkat kemampuan hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan atau 
ditransfer kepada konteks atau setting yang lain. 
3. Dependabilitas (Dependability). Kriteria dependabilitas sama dengan 
reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. 
4. Konfirmabilitas (Confirmability). Kriteria konfirmabilitas atau objektivitas 
merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian dapat dikonfirmasikan 
oleh orang lain. 
 Pada penelitian ini pengujian keabsahan data hanya digunakan dalam dua 
uji yang paling sesuai, yaitu validitas (kredibilitas) dan reliabilitas 
(dependabilitas). Dalam penelitian kualitatif validitas dan realibilitas dinamakan 
sebagai kredibilitas.Pada pengertian yang lebih luas reliabilitas dan validitas 
merujuk pada masalah kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk 
melaksanakan proyek penelitian. (Emzir, 2014: 78).   
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 Menurut Creswell (2008:266) dalam Emzir (2014:81) melalui proses 
pengumpulan dan analisis data, peneliti perlu menjamin bahwa temuan dan 
interpretasi akurat. Validasi temuan berarti bahwa peneliti menentukan keakuratan 
atau kredibilitas dari temuan tersebut melalui strategi-strategi member cheking 
dan triangulasi. Terdapat berbagai istilah yang digunakan peneliti kualitatif untuk 
mendeskripsikan akurasi dan kredibilitas ini (misalnya authenticity dan 
trustworthiness) dan strategi yang digunakan untuk validasi perhitungan kualitatif: 
triangulation, member checking dan auditing. Dengan melihat pemahaman dalam 
pengumpulan data sebelumnya yang memperlihatkan keragaman sumber data dan 
teori yang dikumpulkan maka dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini 
menggunakan strategi triangulasi. 
 Menurut Tohirin (2013:76) triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
kebenaran data sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Menurut 
Denzin (1978) dalam Tohirin (2013: 73), ada empat macam triangulasi dalam 
penelitian kualitatif yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Jenis triangulasi yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi metode, triangulasi sumber data, triangulasi teori.  
1. Triangulasi metode, triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
Sebagaimana dikenal dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, observasi dan survey. Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu, peneliti bisa menggunakan wawancara, observasi dan survey atau 
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pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Melalui beberapa perspektif 
atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. 
Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang 
diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau 
naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu 
dilakukan. Namun demikian, traingulasi aspek lainya tetap dilakukan. 
2. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan pribādi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda 
pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
3. Triangulasi teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding (rival 
explanation). Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
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analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab 
peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan 
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
 PT. Cipta Beton Sinar Perkasa (CBSP) merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perdagangan dan jasa, yang didirikan pada tanggal 17 Pebruari 1998 
dengan Akte Pendirian nomor 20 (dua puluh), No. SIUP : 231/20-23/PB/VI/95, No. 
SITU : 510.01/765/20-22/V/2003, dan No. NPWP : 1.175.075.6-801. Perusahaan ini 
menyediakan campuran jadi dan jasa developer yang mana konsentrasi usahanya 
dibagi atas dua lokasi yang terpisah yaitu kantor administrasi dan pemasaran 
berkedudukan di jalan Onta Baru No.138 B Makassar dan pabrik pengolahan (Plants) 
berkedudukan di Jalan Raya Samata, Sungguminasa-Gowa.  
Perusahaan ini didirikan dengan status izin formal dan berbadan hukum (PT) 
sesuai dengan akte pendirian perusahaan atas nama Ir. Eddy Salim selaku pemilik 
sekaligus merangkap sebagai Direktur Utama.  
Adapun maksud dan tujuan pendirian perusahaan ini adalah untuk melakukan 
usaha dibidang ekonomi, pembangunan dan jasa dalam arti yang seluas-luasnya. 
Berbagai usaha yang dilakukan dan dimaksudkan antara lain :  
1. Melakukan produksi campuran beton .  
2. Melaksanakan pembangunan, baik yang berupa bangunan sipil gedung-
gedung, jalan dan lain-lain.  
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2. Struktur Organisasi Perusahaan   
 Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaan 
adalah suatu struktur organisasi yang baik dan tepat yang di dalamnya terdapat 
pembagian tugas dan tanggug jawab yang dimaksudkan agar setiap bagian dapat 
mengetahui apa yang menjadi tugas dan dapat dilaksanakan serta dipertanggung 
jawabkan tanpa adanya kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas masing-masing 
karyawan yang bersangkutan. 
Struktur organisasi itu sendiri adalah suatu susunan yang merinci pembagian 
aktivitas kerja dan menunjukkan tingkatan aktivitas berkaitan satu sama lain, sampai 
tingkat tertentu ia juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari aktivitas kerja. Struktur 
ini juga menunjukkan hierarki oragnisasi dan struktur wewenang, serta 
memperlihatkan hubungan pelapornya. Bagi perusahaan, sruktur organisasi 
memberikan stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup 
walaupun orang dating dan pergi serta mengkoordinasi hubungannya dengan 
lingkungannya. 
 Struktur organisasi merupakan hal penting dalam perusahaan, yang 
menggambarkan hubungan wewenang antara atasan dan bawahan. Masing-masing 
fungsi memiliki wewnang dan tanggung jawab yang melekat sesuai dengan ruang 
lingkup pekerjaannya agar tujuan dan sasaran dapat tercapai melalui efisiensi dan 
efektifitas kerja.  
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 Struktur organisasi merupakan perwujudan dari setiap pembagian tugas yang 
ada. Dalam struktur organisasi akan nampak hubungan wewenang antara pimpinan 
dan bawahan, demikian juga yang terjadi pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa 
Makassar mempunyai tugas yang jelas.   
 Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT. Cipta Beton Sinar Perkasa adalah 
struktur organisasi line dan staf, di mana dalam struktur organisasi tersebut pimpinan 
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh pejabat line stafnya yang telah ditentukan 
dan ditetapkan personil-personil yang akan membantu fungsi yang ada dalam usaha 
mencapai tujuan yang telah direncanakan.  
 Bentuk struktur organisasi yang baik sangat penting dalam menunjang 
kelancaran tugas operasional perusahaan sehari-hari karena dengan adanya 
pembagian tugas dan tanggungjawab yang jelas dapat meminimumkan 
kesimpangsiuran dalam bekerja sehingga dapat tercipta kerja sama yang harmonis 
antar karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Agar 
lebih jelas maka struktur organisasi yang dianut dalam perusahaan dapat dilihat pada 














































































3. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab  
 Uraian tugas dan tanggung masing-masing unit dalam PT. Cipta Beton Sinar 
Perkasa adalah sebagai berikut: 
1. Direktur Utama, mempunyai fungsi: 
- Melaksanakan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang telah ditentukan oleh 
Dewan Komisaris  
- Mempimpin, mengkoordinir dan mengendalikan perusahaan. 
- Menentukan dan memutuskan tentang penghargaa/penempatan tenaga kerja 
dan kebijaksanaan mengenai kesejahteraan karyawan. 
- Bertanggung jawab terhadap pencapaian target secara umum/khusus baik 
jangka satu tahun atau lima tahun secara optimal dan efisien. 
2. Direktur, mempunyai fungsi: 
- Menjamin terselenggaranya tugas-tugas terhadap pengelolaan perusahaan 
yang menyangkut perencanaan pelaksanaan intern sesuai dengan masalah 
keuangan dan kepersonilan karyawan dalam perusahaan. 
- Melaksanakan dan mengawasi jalannya perusahaan dalam melakukan 
hubungan dengan pihak lain yang ada kaitannya dengan pihak perusahaan. 
3. Sekretaris 
- Bertugas sebagai wakil dari direktur bilamana yang bersangkutan berhalangan 
atau tidak berada di tempat, selain itu sekretaris juga bertugas sebagai bagian 
personalia, misalnya dalam merekrut pegawai-pegawai atau karyawan 
59 
 
perusahaan administrasi kantor dan bertanggung jawab penuh kepada 
direktur. 
4. Manajer produksi  
- Manajer produksi bertugas merangkap bagian pemasaran  
- Menerima dan menyetujui order dari pelanggan 
- Bertanggungjawab kepada Direktur 
5. Manajer Teknik  
- Mengawasi jalannya kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, 
proyek, gambar, instalasi, dan kegiatan-kegiatan teknik.  
- Membuat laporan kepada pimpinan terhadap kegiatan pelaksanaan proyek 
yang dikerjakan. 
6. Manajer Peralatan 
- Bertanggung jawab terhadap pemakaian peralatan dan memberikan laporan 
serta memelihara seluruh peralatan yang ada. 
7. Manajer Personalia 
- Bertanggungjawab penuh terhadap tugas dan kewajiban divisi. 
- Mengkoordinasi, mengawasi, memimpin dan bertanggungjawab atas 
kelancaran pekerjaan bagian-bagian di bawah lingkungannya. 
- Mengusahakan kesejahteraan karyawan.  
8. Manajer akunting dan keuangan 
- Memeriksa laporan dari kepala akunting  
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- Membuat faktur pajak Standar dan setoran pajak Tahunan (SPT). 
- Menyusun laporan keuangan  
- Bertanggungjawab kepada kepala Direktur  
9. Kepala Proyek, bagian proyek mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai 
berikut :  
- Menyelenggarakan perhitungan anggaran proyek, membuat site plant 
pelaksanaan proyek. 
- Membuat rencana pelaksanaan proyek, master anggaran pelaksanaan proyek 
dan anggaran pelaksanaan proyek. 
- Menghitung rencana anggaran proyek. 
- Memantau atau memonitor pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan oleh 
perusahaan  
- Menyiapkan jadwal pelaksanaan pekerjaan, jadwal pengadaan material 
(bahan-bahan proyek), jadwal pengadaan alat, dan jadwal pengadaan tenaga 
kerja. 
10. Kepala Batching Plant 
- Melaksanakan kegiatan produksi berdasarkan order yang diterima oleh 
manajer produksi  
- Memiliki wewenang mewakili Manajer produksi untuk menerima dan 
menyetujui order dari pelanggan  
- Melakukan pengiriman campuran beton jadi ke proyek pelanggan  
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- Bertanggungjawab kepada Direktur 
11. Bagian Bengkel dan peralatan  
- Melaksanakan perbaikan atas kendaraan berdasarkan Surat Perintah Kerja 
- Menjaga dan memelihara mesin-mesin yang dipergunakan dalam proyek  
- Melaporkan hasil pekerjaan kepada manajer peralatan 
12. Kepala Administrasi Umum  
- Menerbitkan Delivery Sheet For Ready-Mixed Concrete. 
- Bertanggungjawab kepada Direktur 
13. Kepala Keuangan 
- Bertanggungjawab terhadap kelengkapan pembukuan serta mengawasi 
kondisi keuangan perusahaan 
14. Kepala Akunting  
- Melakukan pemeriksaan terhadap laporan penerimaan kas dari kasir. 
- Menjurnal transaksi yang hasilnya akan dilaporkan kepada Manajer Akunting 
dan Keuangan  
- Bertanggungjawab kepada Akunting dan Keuangan 
15. Bagian Operator Kendaraan 
- Membuat jadwal operasional kendaraan  
- Mengetahui keadaan operasional kendaraan serta kapasitas pengangkutan 
bahan/materil dan campuran beton jadi  




- Bertanggungjawab sebagai bagian pengirim dengan kendaraan ke tempat 
konsumen 
17. Kasir 
- Menerbitkan kwitansi  
- Melakukan penyetoran kas ke Bank  
- Membuat laporan penerimaan kas harian  
- Membuat laporan pengeluaran kas yang telah disetujui oleh kepala keuangan  
- Meneruskan laporan penerimaan kas ke Kepala Akunting  
B. Penerapan Sistem Just In Time Pada Perusahaan 
 Just In Time merupakan konsep persediaan yang mempengaruhi tidak hanya 
akuntansi dan produksi tetapi juga fungsi pergudangan dan serta pemasaran. Karena 
prinsip dasar JIT adalah menerima bahan-bahan keperluan produksi persis pada saat 
dibutuhkan. Dari pada menimbun persediaan, sistem JIT bergantung sepenuhnya 
pada penerimaan barang yang dipesan secara teratur dan tepat waktu. (Rayburn, 
1999: 54). 
 Just In Time dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional perusahaan 
seperti pembelian, produksi, distribusi, adminsitrasi, dan sebagainya,. Namun, bidang 
fungsional yang telah banyak menerapkan Just In Time adalah pembelian dan 
produksi, karena sistem pembelian dan produksi merupakan titik awal penerapan 
Just-In-Time sebelum diterapkan pada bidang fungsional lainnya. (Sekunder W, 
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2011). Just In Time yang diterapkan pada sistem pembelian disebut Just In Time 
Purchasing (sistem pembelian Just In Time) dan pada sistem produksi disebut just In 
Time Production (sistem produksi Just In Time). Dimana menurut Agustina, dkk., 
(2007) secara garis besar Just In Time (JIT) ada dua macam, yaitu Just In Time 
Purchasing dan Just In Time Production. 
 Tujuan dari penerapan Just In Time adalah untuk membeli bahan baku tepat 
waktu untuk digunakan dalam proses produksi, dan untuk memproduksi dan 
mengantarkan barang tepat waktu untuk dijual. Ini dapat dicapai dengan mengurangi 
pemborosan, mengurangi persediaan, membangun hubungan yang baik dengan 
pemasok, meningkatkan keikutsertaan pekerja, dan membuat program yang berfokus 
pada konsumen. 
Manfaat dari penerapan sistem Just In Time menurut Agustina, dkk (2007) 
adalah : 1) Mengeliminasi pemborosan, sistem Just In Time yang diterapkan oleh 
perusahaan berusaha untuk menghilangkan kegiatan-kegiatan yang tidak bernilai 
tambah (nonvalue-added activity) bagi produk. 2) Adanya partisipasi dari karyawan, 
dalam sistem Just In Time, peran dari semua pihak sangat dibutuhkan baik dari 
manajer maupun dari karyawan atau pekerja yang bersangkutan. 3) Mengurangi atau 
bahkan menghilangkan produk cacat. 4) Meningkatkan produktivitas,  Produktivitas 
merupakan rasio antara outputs dengan inputs.   
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 Berkaitan dengan pentingnya penerapan Just In Time dalam pengelolaan 
perusahaan, maka hal ini perlu diterapkan pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa, yakni 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri Campuran Beton.  
 Dengan menggunakan sistem Just In Time, dapat mengurangi persediaan ke 
tingkat minimum, dan hanya menyimpan sejumlah yang diperlukan dalam produksi 
hingga pesanan berikutnya diterima. JIT mengeliminasi sebagian besar persediaan 
dan pemesanan dilakukan dalam jumlah yang lebih kecil tetapi dengan frekuensi 
yang lebih tinggi. (Rayburn, 1999: 55).  
 Sebenarnya, perusahaan menerapkan sistem Just In Time, tapi sayangnya 
tidak secara keseluruhan. Dimana PT. Cipta Beton Sinar Perkasa melakukan beberapa 
usaha dibidang ekonomi diantaranya:  
1. Melakukan produksi campuran beton .  
2. Melaksanakan pembangunan, baik yang berupa bangunan sipil gedung-
gedung, jalan dan lain-lain.  
 Untuk melakukan pembangunan, perusahaan menerapkan sistem Just In Time, 
karena tidak menumpuk persediaan dan baru akan membeli bahan baku untuk 
digunakan jika ada permintaan dari pelanggan/konsumen. Hal ini senada dengan yang 
dikatakan pak Djusmin bagian pemasaran PT. CBSP di Jln. Onta Baru  138: 
“bahwa: Kami tidak menumpuk persediaan digudang, kami baru akan 
menyediakan persediaan digudang apabila ada pesanan dari pelanggan atau 




 Sedangkan, dalam melakukan  produksi campuran beton perusahaan belum 
menggunakan sistem Just In Time atau perusahaan masih menggunakan sistem 
tradisional. Hal ini dikarenakan perusahaan menyediakan persediaan digudang. 
Perusahaan harus menyediakan persediaan digudang untuk menghasilkan produk 
campuran beton, kira-kira 4.000-5.000 m
3
 dalam sebulan. Hal ini senada dengan yang 
dikatakan pak priyo (Quality Control) PT. CBSP Samata : 
“bahwa:  dalam produksi campuran beton kami menyediakan persediaan 
digudang, karena setiap bulannya perusahan memproduksi beton sebanyak   
4.000-5.000 m
3
 per bulan”. 
 Sebagai perusahaan manufaktur, yang mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi maka Jus In Time sangat penting diterapkan pada perusahaan, sehingga nantinya 
dalam memproduksi beton, perusahaan tidak perlu lagi menimbun bahan maupun 
komponen di pabrik dalam jumlah yang besar, karena perusahaan hanya membeli 
bahan baku sesuai dengan yang dibutuhkan dari pemasok dengan tepat waktu, mutu, 
dan jumlahnya sesuai dengan memenuhi permintaan pelanggan. Sehingga dengan 
efisiennya waktu yang digunakan dalam produksi maka secara langsung perusahaan 
dapat mengukur kemampuannya dalam hal peningkatan kapasitas produksi 
berdasarkan waktu.  
C. Penerapan Sistem Just In Time dalam Meningkatkan Produktivitas 
Perusahaan  
 Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat 
memeroleh keunggulan bersaing adalah dengan meningkatkan produktivitas 
perusahaan (finansial atau modal, tenaga kerja, produk, penjualan, produksi, efesiensi 
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ketepatan waktu). Karena bagi perusahaan produktivitas sangatlah penting, yaitu 
menghasilkan barang yang lebih baik dengan biaya per unit yang lebih rendah. Hal 
ini akan meningkatkan daya saing perusahaan, karena dengan peningkatan 
produktivitas perusahaan, perusahaan akan memperoleh keuntungan. (Zulian Yamit, 
2005: dalam Adiko, 2010). 
Salah satu sistem yang dapat meningkatkan produktivitas suatu perusahaan 
adalah sistem Just In Time. Dimana menurut Agustina, dkk, (2007) manfaat dari 
penerapan Just In Time diantaranya adalah meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Sedangkan menurut Putra dan Idayanti (2014) mengemukakan bahwa tujuan utama 
Just In Time adalah menghilangkan pemborosan dan konsisten dalam meningkatkan 
produktivitas perusahaan. 
 PT. Cipta Beton Sinar Perkasa adalah merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang industri campuran beton, dimana mengalami perkembangan produksi 
campuran beton dari tahun ke tahun. Untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, 
maka perusahaan perlu menerapkan sistem Just In Time, dimana sistem ini dapat 
diterapkan pada sistem pembelian dan sistem produksi perusahaan. Just In Time yang 
diterapakan pada sistem pembelian disebut Just In Time Purchasing dan pada sistem 
produksi disebut Just In Time Production.  
 Menurut Agustina, dkk., (2007) secara garis besar Just In Time ada dua 
macam, yaitu Just In Time Purchasing dan Just In Time Production. Just In Time 
Purchasing adalah sistem pembelian barang dengan jumlah dan waktu yang tepat 
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sehingga barang tersebut dapat segera diterima untuk memenuhi permintaan atau 
untuk digunakan. Just In Time Purchasing dapat menghasilkan efisiensi biaya yang 
menciptakan produktivitas perusahaan. Menurut Adiko (2010) Penerapan sistem Just 
In Time (JIT) Purchasing secara langsung dapat memberikan dampak yang besar 
terhadap efisiensi biaya dan produktivitas. 
 Sedangkan Just In Time Production adalah sistem produksi yang prinsipnya 
hanya memproduksi jenis-jenis barang yang diminta sejumlah yang diperlukan dan 
pada saat dibutuhkan oleh konsumen. Just In Time Production dapat meningkatkan 
produktivitas perusahaan dengan cara menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai 
tambah dalam proses produksi. (Agustina, dkk., 2007) (Saputra, dkk., 2014). 
 Berkaitan dengan pentingnya penerapan Just In Time Purchasing dan Just In 
Time Production dalam meningkatkan produktivitas perusahaan, maka hal ini 
diterapkan pada sistem pembelian dan sistem produksi perusahaan dalam 
memproduksi beton pada PT Cipta Beton Sinar Perkasa. 
1. Penarapan Sistem Just In Time Purchasing (Sistem Pembelian Just In 
Time) dalam Meningkatkan Produktivitas Perusahaan  
 Aktivitas pembelian atau pengadaan barang dalam suatu perusahaan baik 
berupa pembelian barang dagangan ataupun barang untuk kepentingan produksi 
merupakan salah satu aktivitas utama yang terjadi secara rutin dan 
berkesinambungan. Sebagai aktivitas rutin, peluang untuk terjadinya pemborosan 
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(waste) sangat besar sekali. Untuk itu Just In Time pada aktivitas pembelian akan 
berusaha mengurangi atau bahkan mengeliminasi pemborosan (waste) tersebut.  
Adiko (2010) Berpendapat bahwa : 
“Just In Time Purchasing adalah sistem pembelian barang dengan jumlah dan 
waktu yang tepat sehingga barang tersebut dapat segera diterima untuk 
memenuhi permintaan atau untuk digunakan. Just In Time Purchasing 
dibutuhkan karena mensyaratkan para pemasok untuk mengirimkan bahan 
baku tepat pada waktunya dan dalam jumlah yang tepat pula untuk 
diproduksi.” 
 
 Just In Time Purchasing dapat menghasilkan efisiensi biaya yang 
menciptakan produktivitas perusahaan. Perusahaan manufaktur yang membeli bahan 
baku sesuai dengan yang dibutuhkan dari pemasok dengan tepat waktu dapat 
meminimalkan biaya pemborosan. (Adiko, 2010). Dengan meminimalkan biaya 
pemborosan (biaya penyimpanan) maka akan meningkatkan produktivitas 
perusahaan. 
 Guna mencapai tujuan Just In Time Purchasing yaitu meminimalkan biaya 
persediaan meliputi biaya penyimpanan, dll. Maka, hal ini diterapkan pada sistem 
pembelian bahan baku (material) perusahaan pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa. 
Pada penerapan Just In Time pada sistem pembelian bahan baku (material) untuk 
memproduksi beton, bahwa  perusahaan tidak menyimpan persediaan bahan baku 
digudang. Sehingga perusahaan tidak mengeluarkan biaya untuk penyimpanan bahan 
baku. 
Sistem Just In Time merupakan sistem yang berbeda untuk mengendalikan 
total biaya persediaan. Menurut Eddy Herjanto (2007:242) biaya persediaan bahan 
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baku dikelompokkan menjadi beberapa macam biaya yakni: Biaya pemesanan, biaya 
penyimpanan dan biaya kekurangan persediaan. Pada penelitian ini, peneliti akan 
menganalisis besarnya biaya penyimpanan yang dikeluarkan perusahaan sehubungan 
dengan diadakannya persediaan barang. 
 Berkenaan dengan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti akan 
menganalisis besarnya biaya persediaan bahan baku (material) yang meliputi biaya 
penyimpanan bahan baku (material) yang dikeluarkan perusahaan. Dengan 
menganalisis metode perusahaan dalam menentukan biaya penyimpanan bahan baku 
(material) dan sistem Just In Time dalam menentukan biaya penyimpanan bahan baku 
(material) kemudian membandingkan besarnya biaya penyimpanan sebelum dan 
sesudah penerapan sistem Just In Time.  
a. Data Kebutuhan Bahan Baku 
 Untuk melakukan produksi campuran beton pada PT. Cipta Beton Sinar 
Perkasa, bahan baku sangat dibutuhkan. Diperlukan juga adanya bahan pembantu 
sebagai pelengkap bahan baku. Bahan baku dan bahan pembantu untuk proses 
produksi campuran beton ada beberapa macam, antara lain: (1). Semen. (2). Air. (3). 
Agregat (kerikil) halus dan kasar. (Cipping dan Split) (4). Pasir (5). Admixture (zat 
additive).  
 Dari uraian diatas, maka peneliti akan menyajikan pemakaian bahan baku 
(material) dan sisa pemakaian bahan baku PT. Cipta Beton Sinar Perkasa periode 





















1 Januari 306.637 514 364,9 338,2 
2 Februari 340.993 541,8 376,5 348,2 
3 Maret 451.725 732,2 507,9 480,5 
4 April 505.593 802,9 652,1 427,1 
5 Mei 615.474 1.060,4 735,1 668,6 
6 Juni 418.697 661,8 456,4 399,4 
Sumber: PT. CBSP Samata  
Tabel: 4.2 
Sisa Pemakaian Bahan Baku akhir periode 2016 







Sisa Pemakaian 64.595 1.200 1.500 1.300 
Sumber: PT. CBSP Samata  
Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, dapat diketahui bahwa total kebutuhan  bahan 
baku/ persediaan bahan baku periode Januari-Juni 2016 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Total Kebutuhan Bahan Baku (Material) 
Periode Januari-Juni 2016 




1. Semen 2.703.714 
2. Pasir 5.513,1 
3. Cipping 4.592,9 
4. Split 3.962 
 Sumber: Data diolah, 2016  
Dari data yang peneliti sajikan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa 
Kebutuhan/persediaan bahan baku (material) setiap bulannya pada tahun 2016 yaitu 





Kebutuhan Bahan Baku (Material) Per Bulan 
 
Sumber: PT. CBSP Samata 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui kebutuhan/persediaan bahan baku 
perbulannya dan untuk mengetahui harga bahan baku dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel: 4.5 




Sumber: PT. Cipta Beton Sinar Perkasa  
b. Biaya Persediaan Bahan Baku Sebelum Penerapan Sistem Just In Time 
 Menurut Eddy Herjanto (2007:242) biaya persediaan bahan baku 
dikelompokkan menjadi beberapa macam biaya yakni: Biaya pemesanan, biaya 
penyimpanan dan biaya kekurangan persediaan. Pada penelitian ini, peneliti akan 
menganalisis besarnya biaya penyimpanan yang dikeluarkan perusahaan sehubungan 
dengan diadakannya persediaan barang.  
No. Bahan Baku Jumlah (Kg/M
3
) 
1.  Semen 450.619 
2.  Pasir 918,85 
3.  Cipping 765,50 
4.  Split 660,33 
No. Bahan Baku Material Harga Satuan  
(Rp) 
1.  Semen 930 
2.  Pasir 100.000 
3.  Cipping 185.000 
4.  Split 175.000 
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 Menurut Eddy Herjanto (2007:242) biaya penyimpanan adalah biaya yang 
dikeluarkan berkenaan dengan diadakannya persediaan barang. Perusahaan 
memberikan presentasi biaya penyimpanan untuk bahan baku (material) semen, pasir, 
cipping dan split  sebesar 8 % dari nilai rata-rata persediaan. Sedangkan nilai rata-rata 
persediaan menurut Putra dan Idayati (2014) dapat dihitung dengan rumus: 
                                      
 
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan menyajikan data besarnya biaya 
penyimpanan sebelum penerapan Just In Time yang harus dikeluarkan PT. Cipta 
Beton Sinar Perkasa untuk menyimpan bahan baku (material) semen, pasir, cipping 
dan split yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:   
Tabel 4.6 
Biaya Penyimpanan Bahan Baku (Material) Per Bulan 
No. Bahan Baku (Material) Biaya Penyimpanan 
(Rp) 
1.  Semen 16.763.026,8 
2.  Pasir 3.675.400 
3.  Cipping 5.664.700 
4.  Split 4.622.310 
 Sumber: data diolah, 2016 
 Dari data pada tabel 4.6  yang peneliti sajikan di atas bisa dilihat bahwa 
jumlah biaya penyimpanan yang harus dikeluarkan PT. Cipta Beton Sinar Perkasa 
untuk menyimpan bahan baku (Material) semen, pasir, cipping, split per bulan pada 
tahun 2016 sebesar Rp. 30.725.616,8 
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 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka diketahui gambaran 
keadaan sesungguhnya PT. Cipta Beton Sinar Perkasa terkait dengan penggunaan 
sistem tradisional pada biaya persediaan bahan baku, yakni biaya penyimpanan bahan 
baku. Untuk mendapatkan biaya persediaan bahan baku yang efisien pada perusahaan 
maka perlu mengubah sistem tradisional dengan sistem Just In Time.  
c. Biaya Persediaan Bahan Baku Setelah Penerapan Sistem JIT Purchasing 
 Penerapan sistem Just In Time Purchasing  pada PT. Cipta Beton sinar 
Perkasa di Makassar bahwa perusahaan tidak menyimpan bahan baku digudang. 
Perusahaan hanya membeli bahan baku sesuai dengan kebutuhan untuk memproduksi 
produk. Karena perusahaan menginginkan efisiensi bahan baku yang maksimal yaitu 
dengan jalan menghilangkan biaya persediaan terutama untuk biaya penyimpanan. 
Menurut Putra dan Idayati (2014) menyatakan bahwa dalam sistem Just In Time, 
perusahaan melakukan pembelian bahan baku dalam sebulan sebanyak 2 kali, dengan 
demikian frekuensi pengiriman bahan baku (material) dengan sistem Just In Time 
menjadi 24 kali dalam satu tahun.  
 Berdasarkan penjelasan tabel-tabel sebelumnya dan uraian di atas, maka 
peneliti akan menyajikan rata-rata persediaan bahan baku PT. CBSP per bulan pada 







Rata-Rata Persediaan Bahan Baku (Material) Per Bulan 
Uraian Semen Pasir Chipping Split 
Frekuensi 2  kali 2 kali 2 kali 2 kali 













Sumber: data diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata persediaan 
bahan baku (material) semen, pasir, cipping, split dengan penerapan Just In Time, 
lebih kecil dibandingkan dengan sebelum penerapan Just In Time. Hal ini 
dikarenakan dengan sistem Just In Time pemesanan dilakukan dalam jumlah yang 
lebih kecil tetapi dengan frekuensi yang lebih tinggi yakni pemesanan bahan baku 
dilakukan sebanyak 2 kali dalam sebulan. (Rayburn, 1999: 54) 
 Just In Time Purchasing dapat menghasilkan efisiensi biaya yang 
menciptakan produktivitas perusahaan. Perusahaan manufaktur yang membeli bahan 
baku sesuai dengan yang dibutuhkan dari pemasok dengan tepat waktu dapat 
meminimalkan biaya pemborosan. (Adiko, 2010). Sistem Just In Time merupakan 
sistem yang berbeda untuk mengendalikan total biaya persediaan. Guna mencapai 
tujuan Just In Time yaitu meminimalkan biaya persediaan meliputi biaya 
penyimpanan, dll. Maka, pada penerapan sistem Just In Time Purchasing perusahaan 
tidak menyimpan persediaan bahan baku digudang. Sehingga perusahaan tidak 
mengeluarkan biaya untuk penyimpanan, bahan baku. 
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 Berkaitan dengan biaya penyimpanan perusahaan memberikan presentase 
biaya penyimpanan untuk bahan baku (material) semen, pasir, chipping dan split 
sebesar 8% dari nilai rata-rata persediaan. Sedangkan nilai rata-rata persediaan 
menurut Putra dan Idayati (2014) dapat dihitung dengan: 
                                      
 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dihitung besarnyaa biaya 
penyimpanan yang dikeluarkan PT. Cipta Beton Sinar Perkasa untuk menyimpan 
bahan baku (material) semen, pasir, cipping dan split setiap bulan pada tahun 2016 
setelah penerapan Just In Time, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel: 4.8 
Biaya Penyimpanan Bahan Baku (Material)  
Dengan Sistem Just In Time 
No. Bahan Baku Biaya Penyimpanan (Rp) 
1. Semen 8.374.817,4 
2. Pasir 1.837.700 
3. Cipping 2.832.350 
4. Split 2.311.155 
Total 15.356.022,4 
Sumber: data diolah, 2016  
 Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat dilihat bahwa besarnya biaya penyimpanan 
yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan bahan baku (material) dengan 





d. Perbedaan Biaya Penyimpanan Sebelum dan Sesudah Penerapan Sistem 
Just In Time Purchasing 
 Untuk analisis lebih lanjut kita bandingkan besarnya biaya penyimpanan 
bahan baku (material) sistem tradisional dengan sistem Just In Time pada tabel 4.9. 
Tabel: 4.9 
Perbandingan Biaya Penyimpana  
Sistem Tradisional dan Sistem Just In Time 






1.  Semen 16.763.026,8 8.374.817,4 8.388.209,4 
2.  Pasir 3.675.400 1.837.700 3.491.630 
3.  Cipping 5.664.700 2.832.350 2.832.350 




Sumber: data diolah, 2016 
 Hasil perhitungan ini dapat memberikan informasi bahwa jumlah biaya 
penyimpanan bahan baku (material) antara sebelum penerapan Just In Time 
Purchasing dan sesudah penerapan Just In Time Purchasing terdapat perbedaan. 
Biaya penyimpanan bahan baku sebelum penerapan Just In Time Purchasing adalah 
sebesar Rp. 30.725.436,8 dan sesudah penerapan Just In Time Purchasing sebesar 
Rp. 15.356.022,4. Penerapan sistem Just In Time mampu menekan biaya 
penyimpanan sebesar Rp. 15.369.414,4. Dengan menekan biaya penyimpanan 
sebesar Rp.  15.369.414,4 maka penerapan Just In Time Purchasing dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Adiko (2010) 
Bahwa penekanan biaya pemborosan (Biaya Penyimpanan) tersebut secara langsung 
akan meningkatkan produktivitas perusahaan.  
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Berdasarkan theory of constrain terdapat beberapa kendala yang akan 
membatasi kinerja setiap perusahaan. Jika hendak memperbaiki kinerjanya, suatu 
perusahaan harus mengidentifikasi kendala-kendalanya, kemudian menemukan cara 
untuk mengatasinya.  
Teori ini beranggapan bahwa menurunkan persediaan akan menurunkan biaya  
penyimpanan dan karenanya akan menurunkan biaya-biaya operasional dan akan 
berdampak pada kenaikan penghasilan bersih. Namun demikian, teori ini juga 
berargumentasi bahwa penurunan persediaan akan meningkatkan daya saing 
perusahaan, karena dengan menurunkan persediaan, akan diperoleh produk yang 
yang lebih baik, dan tanggapan yang lebih cepat terhadap kebutuhan pelanggan. 
Produk yang lebih baik berarti kualitas yang lebih tinggi. (Setena, 2014). Ini berarti 
bahwa perusahaan mampu meningkatkan produktivitasnya dan secara cepat pula 
dapat melempar produk-produk yang lebih baik kepasaran. Meningkatnya 
produktivitas juga merupakan suatu elemen kunci dalam persaingan. 
2. Penarapan Sistem Just In Time Production (Sistem Produksi Just In 
Time) dalam Meningkatkan Produktivitas Perusahaan 
Penerapan sistem produksi sangatlah sangatlah diperlukan oleh perusahaan, 
sebab dengan perhitungan sistem produksi yang akurat maka efektivitas dalam 
pengelolaan produksi akan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena 
itu, dalam sistem produksi perusahaan perlu memerlukan waktu aktivitas produk 
yang digunakan dalam proses produksi. 
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Lamanya waktu yang didibutuhkan untuk menyelesaikan suatu produk dalam 
produksi secara keseluruhan disebut throughput time. (Tjiptono dan Anastasia 2003: 
294). Throughtput time ini terdiri dari value added (processing) time dan non value 
added time. Troughput time dapat ditentukan dengan menggunakan rumus :  
 
 
Just In Time Production dapat mengurangi bahkan menghilangkan inspection 
time, waiting time, moving time sehingga dapat meningkatkan produktivitas akibat 
hilangnya aktivitas tidak bernilai tambah. (Agustina, dkk, 2007). Untuk 
meningkatkan produktivitas perusahaan dengan cara menghilangkan aktivitas tidak 
bernilai tambah dalam sistem Just In Time, maka produktivitas perusahaan diukur 
dengan menggunakan model Manufacturing Cycle Efficiency (MCE). (Saputra 
Novan, dkk, 2015) dan (Agustina, dkk, 2007). Model ini merupakan metode 
pengukuran fisik dari produktivitas perusahaan. dimana MCE yang ideal dicapai jika 
sama dengan 1 atau mendekati angka 1, yang berarti perusahaan dapat 
menghilangkan waktu dari aktivitas yang tidak bernilai tambah (nonvalue added 
activities) dan mengoptimalkan waktu dari aktivitas yang bernilai tambah (value 
added activities). (Saputra Novan, dkk, 2015) (Agustina, dkk, 2007).  
 Manufacturing Cycle Efficiency (MCE) ini dapat diterapkan pada proses 
produksi secara spesifik (khusus) maupun secara keseluruhan. MCE dapat diukur 
melalui persamaan dibawah ini: 
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MCE   
                      
(                      )                               
                ⁄           
 
 
 Berkaitan dengan uraian di atas, maka hal ini perlu diterapkan pada aktivitas 
produksi campuran beton pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa agar dalam melakukan 
produksi beton perusahaan dapat mengurangi atau menghilangkan waktu inspeksi 
(inspection time), waktu menunggu (waiting time) dan waktu memindahkan (moving 
time) atau dapat menghilangkan aktivitas tidak bernilai tambah. Sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas akibat hilangnya aktivitas tidak bernilai tambah. Untuk 
lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini: 
a. Aktivitas Produksi Campuran beton 
 Untuk memproduksi campuran beton, selain bahan yang digunakan adapun 
jenis peralatan produksi yang digunakan dalam memproduksi campuran beton (ready 
mix) dapat meliputi: (1). Dry mix batching plant, (2). Loader, (3). Genzet,  (4.). Dust 
filter, (5). Post collector, (6). Truk mixe. 
 Selanjutnya tahap-tahap yang dilakukan dalam memproduksi campuran beton 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Penimbangan bahan baku pada batching plant 
2. Pemasangan bahan baku ready mix seperti, semen, pasir, agregat (kerikil 
kasar dan kerikil halus (cipping, split))  .  
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3. Setelah dilakukan pencampuran bahan baku ready mix, langkah selanjutnya 
adalah memasukkan kedalam truck mixer untuk dilakukan pencampuran atau 
pengadukan.  
4. Pencampuran atau pengadukan melalui truck mixer melalui pintu bin dan 
dalam keadaan truck mixer aktif (berputar) dan kemudian dicampur dengan 
air.  
5. Apabila pembuatan ready mix selesai, maka truck mixer siap untuk mengantar 
campuran tersebut ke lokasi proyek.  
 Berdasarkan uraian di atas, akan disajikan skema/gambar proses produksi 
campuran beton pada PT. CBSP yaitu sebagai berikut: 
Gambar: 4.2 










Peninmbangan bahan baku 
Pemeriksaan kualitas campuran beton 
Ready mix 
Pengadukan bahan baku dalam truck 
mixer dan pencampuran air 
Pencampuran bahan baku 
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Berdasarkan gambar proses produksi campuran beton maka daftar aktivitas 
produksi campuran beton dapat disajikan pada tabel dibawah ini : 
Tabel: 4.10 




- Menerima, menyimpan bahan 
baku dalam gudang. 
- Memindahkan bahan baku dari 
gudang ke lokasi pabrik. 
 
 
Bagian Penimbangan  
 
- Penerimaan bahan baku untuk 
dilakukan penimbangan 
- Penimbangan bahan baku 
- Pemindahan bahan baku dari Batch 
Plant ke truck mixer  
Bagian Pencampuran/Pengadukan  
 
- Pencampuran dan pengadukan 
bahan baku. 
- Pemindahan campuran beton ke 
dalam mixer truck dan dilakukan 
pengadukan  
Quality Control  
 
- Pemeriksaan bahan baku campuran 
beton . 
- Pemeriksaan kualitas campuran 
beton  
Pengiriman - Pengiriman ready mix ke lokasi 
proyek  
Sumber: PT. CBSP Samata  
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 Berdasarkan tabel 4.10 yaitu daftar aktivitas produksi campuran beton yang 
dilakukan, maka akan disajikan proses produksi campuran beton dan waktu yang 
diperlukan PT. Cipta Beton Sinar Perkasa dalam pengerjaanya. 
Tabel 4.11 
Proses Produksi Campuran Beton (Ready Mix) dan Waktu yang Diperlukan 
No. Kegiatan Produksi Campuran Beton 
Waktu Pengerjaan 
(Jam) 




2.  Pemeriksaan kualitas bahan baku sebelum 
dilakukan penimbangan  
 
0,35 




4.  Pemindahan bahan baku dari batch plant ke 





Pencampuran bahan baku dan pengadukan  2,30 
6.  Pemindahan campuran beton kedalam mixer 
truck dan dilakukan pencampuran air serta 
diaduk hingga rata  
 
1,20 




8.  Pengiriman ready mix (campuran beton) untuk 
dilakukan pengecoran  
 
0,60 
Total 6 Jam 
Sumber: PT. CBSP Samata 
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Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, maka jumlah jam tenaga kerja langsung 
yang digunakan dalam produksi campuran beton per hari 6 jam yakni jam 8 – 11.00 
dengan 13.00 – 14.00. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan uraian mengenai 
aktivitas dalam proses produksi campuran beton yang dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Bagian Gudang  
Aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Gudang adalah menerima, menyimpan 
bahan baku dalam gudang dan selain itu memindahkan bahan baku ke lokasi pabrik 
untuk diolah menjadi ready mix (campuran beton).  
2. Bagian Penimbangan  
Aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Penimbangan adalah menerima bahan 
baku, melakukan penimbangan bahan baku dan selanjutnya memindahkan bahan baku ke 
batch plant ke truck mixer. 
3. Bagian Pencampuran  
Aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Pencampuran adalah melakukan 
pencampuran bahan baku dan pengadukan bahan baku hingga bahan baku tercampur dan 
memindahkan ke mixer truck untuk dicampur dengan air serta diaduk kembali. 
4. Bagian Quality Control  
Aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Quality Control adalah dengan melakukan 
pemeriksaan kualitas campuran beton (ready mix). 
5. Bagian Pengiriman  
Aktivitas yang dilakukan oleh Bagian Pengiriman adalah mengirim ready mix ke 
lokasi proyek untuk dilakukan pengecoran. 
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b. Mengukur keseluruhan waktu yang diperlukan dalam proses produksi 
campuran beton (ready mix) 
 Penerapan sistem produksi sangatlah diperlukan oleh perusahaan, sebab 
dengan perhitungan sistem produksi yang akurat maka efektivitas dalam pengelolaan 
produksi akan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 
Salah satu pengukuran yang digunakan oleh perusahaan dalam mengukur 
keseluruhan waktu yang diperlukan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi adalah troughput time, dimana troughput time dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus :  
 
 
Berdasarkan aktivitas dalam produksi campuran beton, maka dapat disajikan 
throughput time dengan masing-masing bagian yang dapat dilihat melalui tabel 
berikut ini: 
Tabel: 4.12 
Data Troughput Time dalam Produksi Campuran Beton 









Aktivitas bukan penambahan 











1.  Penimbangan 0,45 0,30 -  0,35 1,10 
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0,50 -  -  -  0,50 
4.  Pengiriman 0,60 -  -  -  0,60 
Total 3,85 0,60 1,20 0,35 6 
Sumber: PT. CBSP Samata 
Berdasarkan tabel 4.12 yakni throughput time dalam produksi campuran 
beton, maka waktu proses yang diperlukan oleh bagian penimbangan 0,45 jam, 
pencampuran sebesar 2,30 jam, quality control 0,50 jam dan pengiriman 0,60 jam. 
Secara keseluruha jumlah trhroughput time yang diperlukan dalam produksi 
campuran beton 1,10 jam untuk bagian penimbangan, Bagian pencampuran sebesar 
3,80 jam, Quality control sebesar 0,50 jam dan Pengiriman sebesar 0,60 jam.  
c. Menghitung Nilai Manufacturing Cycle Efficiency sebelum penerapan JIT 
Production 
 Manufacturing Cycle Efficiency merupakan metode pengukuran fisik dari 
produktivitas perusahaan. Dimana MCE yang ideal adalah sama dengan 1 atau 
mendekati angka 1, yang berarti perusahaan dapat menghilangkan waktu dari 
aktivitas yang tidak bernilai tambah (nonvalue added activities) dan mengoptimalkan 
waktu dari aktivitas yang bernilai tambah (value added activities).  
 Dari tabel Data Troughput Time dalam Produksi Campuran Beton (Ready 
Mix) dapat disajikan Manufacturing Cycle Efficiency (MCE) yang dapat dilihat 




                      
(                      )                                        
      
 
 
Dari rumus tersebut di atas, maka besarnya MCE dari masing-masing bagian 
dapat dihitung sebagai berikut : 
MCE Bagian Penimbangan   
    
     
       5 
MCE Bagian Pencampuran   
    
     
      3  
MCE Bagian Quality Control  
    
     
        
MCE Bagian Pengiriman   
    
     
       
              + 
Total Manufacturing Cycle Efficiency         
Berdasarkan hasil perhitungan Manufacturing cycle efficiency dalam produksi 
campuran beton maka total MCE yang didapat sebesar 0,641 atau sebesar 64,1% 
(Penimbangan, Pencampuran, Quality Control, dan Pengiriman). Dari hasil total 
Manufacturing cycle efficiency sebesar 64,1% maka akan meningkatkan kinerja 
produksi campuran beton.  
Proses produksi yang ideal akan menghasilkan troughput time yang sama 
dengan processing time. Jika proses pembuatan produk menghasilkan MCE sebesar 
1, maka non value added activities telah dapat dihilangkan dalam proses pengolahan 
produk. Atau dengan kata lain dalam melakukan kegiatan produksi tidak 
membutuhkan waktu inspeksi, waktu pindah, serta waktu penyimpanan lain, karena 
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non value added activities dianggap sebagai suatu aktivitas yang tidak dapat dihindari 
dalam proses pembuatan suatu produk. 
d. Kegiatan produksi campuran beton (ready mix) dan waktu yang diperlukan 
setelah penerapan JIT Production 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghilangkan non 
value added activities dalam sistem produksi adalah dengan menerapkan strategi Just 
In Time (JIT). Dimana Just In Time yang diterapkan pada sistem produksi disebut JIT 
production (sistem produksi Just In Time)  yang merupakan suatu sistem penjadwalan 
produksi komponen atau produk yang tepat waktu, mutu, dan jumlahnya sesuai 
dengan yang diperlukan oleh tahap produksi berikutnya. Untuk meningkatkan MCE 
(Manufacturing Cycle Efficiency) dalam produksi campuran beton maka menurut 
perusahaan aktivitas non value added dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Dengan menyediakan gudang bahan baku di lokasi pabrik, dapat menekan 
terjadinya waktu tunggu yang lama saat penimbangan bahan baku untuk 
digunakan dalam produksi ready mix.  
b. Waktu pemeriksaan bahan baku saat akan dilakukan penimbangan yaitu 
sebesar 0, 35 jam atau   21 menit dihilangkan saja, alasannya karena bahan 
baku sebelum diterima atau dimasukkan ke dalam gudang sudah dilakukan 




c. Pemindahan bahan baku ke mixer truck dihilangkan saja, dimana bahan baku 
setelah dilakukan pemindahan bahan baku batch plant ke truck mixer dapat 
dimasukkan bahan baku ke truck mixer untuk pencampuran dengan air serta 
dilakukan pengadukan hingga rata.  
Berdasarkan penjelasan pada uraian di atas akan disajikan proses produksi 
campuran beton dan waktu yang diperlukan dengan penerapan Just In Time dalam 
sistem produksinya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.13  
Proses Produksi Campuran Beton (Ready Mix)  
dan Waktu yang Diperlukan 
No.  





1.  Pemindahan bahan baku dari gudang ke lokasi pabrik  0,30 
2.  
Pemeriksaan kualitas bahan baku sebelum dilakukan 
penimbangan  
0,45 
3.  Pemindahan bahan baku dari batch plant ke truck mixer  0,30 
4.  
Pencampuran bahan baku dengan air serta dipindahkan 
ke dalam truck mixer lalu diaduk hingga rata  
2,30 
5.  Pemeriksaan campuran beton oleh Quality Control  0,50 
6.  
Pengiriman ready mix (campuran beton) untuk 
dilakukan pengecoran  
0,60 
Waktu yang diperlukan 
 
4,45 Jam 
Sumber: PT. CBSP Samata 
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Berdasarkan tabel 4.13 yakni proses produksi campuran beton dan waktu 
yang diperlukan dengan penerapan JIT Production, maka jumlah jam tenaga kerja 
langsung yang digunakan dalam produksi campuran beton per hari 4,45 jam atau   267 
menit.  
e. Mengukur keseluruhan waktu yang diperlukan dalam proses produksi 
campuran beton setelah penerapan JIT Production 
 Just In Time Production adalah produksi yang tepat waktu dan jumlah 
sehingga lini produksi hanya berproduksi sejumlah yang diperlukan oleh tahap 
berikutnya atau sesuai dengan permintaan pembeli.  
 Penerapan sistem Just In Time Production (Sistem produksi Just In Time) 
pada PT. Cipta Beton sinar Perkasa di Makassar bahwa perusahaan dapat mengurangi 
waktu dan biaya produksi dengan cara: mengurangi atau meniadakan ”lead time” 
(waktu tunggu) produksi (konsep waktu tunggu nol). Pengurangan waktu tunggu 
memungkinkan perusahaan lebih tanggap terhadap permintaan pembeli dan sekaligus 
mengurangi perusahaan order pada pemasok.  
 Salah satu pengukuran yang digunakan oleh perusahaan dalam mengukur 
keseluruhan waktu yang diperlukan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi adalah troughput time, dimana troughput time dapat ditentukan dengan 
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Berdasarkan aktivitas dalam produksi campuran beton, maka dapat disajikan 
throughput time setelah penerapan Just In Time dengan masing-masing bagian yang 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
Tabel: 4.14 
Data Troughput Time dalam Produksi Campuran Beton 









Aktivitas bukan penambahan 











1.  Penimbangan 0,45 0,30 -  - 0,75 




0,50 -  -  -  0,50 
4.  Pengiriman 0,60 -  -  -  0,60 
Total 3,85 0,60 - - 4,45 Jam 
Sumber: data diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel throughput time produksi campuran beton sebelum dan 
setelah dilakukan JIT maka throughput time sebelum JIT sebesar 6 jam dan setelah 





f. Menghitung Nilai MCE setelah penerapan JIT Production 
 Manufacturing Cycle Efficiency merupakan metode pengukuran fisik dari 
produktivitas perusahaan. Dimana MCE yang ideal adalah sama dengan 1 atau 
mendekati angka 1, yang berarti perusahaan dapat menghilangkan waktu dari 
aktivitas yang tidak bernilai tambah (nonvalue added activities) dan mengoptimalkan 
waktu dari aktivitas yang bernilai tambah (value added activities).  (Agustina, dkk., 
2007). Dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 Dengan demikian maka besarnya Manufacturing Cycle Efficiency pada proses 
produksinya setelah JIT dapat dihitung sebagai berikut : 
MCE Bagian Penimbangan    
    
        
         
MCE Bagian Pencampuran   
    
        
        
MCE Quality Control    
    
        
        
MCE Bagian Pengiriman   
    
        
        
         + 
 Total Manufacturing Cycle Efeciency                jam 
Dari hasil perhitungan Manufacturing Cycle Efeciency dalam produksi 
campuran beton sebelum dan setelah dilakukan JIT, maka Manufacturing Cycle 
Efeciency setelah dilakukan JIT sebesar 0,863 atau 86,3% dan sebelum dilakukan JIT 
sebesar 0,63 atau 63%.  
    
                      
(                      )                                         






Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan perbandingan 
Manufacturing Cycle Efeciency (MCE)  sebelum dan setelah dilakukan JIT yang 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel: 4.15 
Perbandingan Manufacturing Cycle Efficiency 
Sebelum dan Setelah Penerapan JIT 





1.  Bagian Penimbangan 0,075 0,101 0,026 
2.  Bagian Pencampuran 0,383 0,516 0,133 
3.  Bagian Quality Control 0,083 0,112 0,029 




Sumber: data diolah, 2016 
 Hasil perhitungan ini dapat memberikan informasi bahwa nilai MCE antara 
sebelum penerapan Just In Time dan sesudah penerapan Just In Time pada sistem 
produksi terdapat perbedaan. Nilai MCE sebelum penerapan Just In Time adalah 
sebesar 0,641 atau 64,1% dan sesudah penerapan Just In Time sebesar 0,863 atau 
86,3%. Penerapan sistem Just In Time Poduction mampu menekan aktivitas yang 
tidak menambah nilai (non value added) atau meningkatkan manufacturing cycle 
efficiency rata-rata 0,222 atau 22,2%. Meningkatnya MCE sebesar 22,2% sesudah 
penerapan Just In Time pada sistem produksi disebabkan semakin kecilnya aktivitas 
yang tidak menambah nilai (non value added). Hal ini disebabkan konsep Just In 
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Time selalu mengontrol dan berusaha untuk menekan atau mengeliminasi terjadinya 
waktu yang tidak menambah nilai (non value added) tersebut.  
 Meningkatnya MCE sebesar 0,222 atau 22,2% dan nilai MCE sesudah 
penerapan Just In Time sebesar 0,863 atau 86,3%.  Dimana hasil perhitungan MCE 
ini hampir mendekati angka 1 atau 100 % maka sistem Just In Time Production dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan. Hal ini senada dengan hasil penelitian 
Saputra, dkk, (2014) dan Agustina, dkk., (2007) bahwa:  
“Peningkatan produktivitas perusahaan diukur dengan menggunakan model 
Manufacturing Cycle Efficiency. Model ini merupakan metode pengukuran 
fisik dari produktivitas perusahaan, dimana MCE yang ideal adalah sama 
dengan 1 atau mendekati angka 1, yang berarti perusahaan dapat 
menghilangkan waktu dari aktivitas yang tidak bernilai tambah dan 
mengoptimalkan waktu dari aktivitas yang bernilai tambah” 
  
Teori kendala mengakui bahwa kinerja setiap perusahaan dibatasi oleh 
kendala-kendalanya. Jika ingin meningkatkan kinerja, suatu perusahaan harus 
mengidentifikasikan kendala-kendalanya dan menemukan cara untuk mengatasi 
kendala tersebut. Biasanya kendala  lebih difokuskan pada kendala internal 
perusahaan karena kendala internal lebih mudah dikontrol, seperti kendala bahan 
baku, jam kerja atau tenaga kerja.  
Berdasarkan hasil pembahasan sebelumya maka dengan penerapan sistem JIT 
pada proses produksi campuran beton maka perusahaan dapat mengatasi kendala 
internal terkait dengan jam kerja dan tenaga kerja. Sistem JIT mampu mengurangi 
waktu yang tidak bernilai tambah pada tenaga kerja langsung dalam proses produksi 








 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang terkait 
dengan bagaimana penerapan sistem Just In Time dalam meningkatkan produktivitas 
perusahaan pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa di Makassar. Melalui pembahasan 
Bab IV dapat dilihat bahwa PT. Cipta Beton Sinar Perkasa dalam memproduksi beton 
perusahaan belum menerapkan sistem Just In Time.  Perusahaan masih menggunakan 
sistem tradisional.  
Kesimpulan, yang dapat diberikan terkait dengan bagaimana penerapan sistem 
Just In Time dalam meningkatkan produktivitas perusahaan pada PT. Cipta Beton 
Sinar Perkasa yaitu dengan menerapkan Just In Time pada sistem pembelian dan 
sistem produksi perusahaan. Dimana sistem Just In Time yang diterapkan pada sistem 
pembelian disebut Just In Time Purchasing dan pada sistem produksi disebut Just In 
Time Production. Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan sistem Just In Time 
Purchasing dan sistem Just in time production dalam meningkatkan produktivitas 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan Just In Time Purchasing dapat menekan biaya penyimpanan bahan 
baku (material)  sebesar Rp. 15.369.414,4. Penerapan sistem Just In Time 
(JIT) Purchasing secara langsung dapat memberikan dampak yang besar 
terhadap efisiensi biaya dan produktivitas. Dengan menekan biaya 
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penyimpanan sebesar Rp. 15.369.414,4 maka penerapan Just In Time 
Purchasing dapat meningkatkan produktivitas perusahaan pada PT. Cipta 
Beton Sinar Perkasa. 
2. Penerapan Just In Production pada sistem produksi perusahaan mampu 
meminimumkan throughput time yakni aktivitas yang tidak bernilai tambah 
pada proses produksi campuran beton atau meningkatkan manufacturing cycle 
efficiency rata-rata 0,222 atau 22,2%. Dengan meningkatnya MCE sebesar 
0,222 atau 22,2% dan nilai MCE setelah penerapan Just In Production sebesar 
0,863 atau 86,3%. Dimana hasil perhitungan MCE ini hampir mendekati 
angka 1 atau 100 % maka sistem produksi Just In Time (Just In Time 
Production) dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dengan  menerapkan Just In Time pada PT. 
Cipta Beton Sinar Perkasa dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Terkait 
dengan penerapan Just In Time pada sistem pembelian dan sistem produksi PT. Cipta 
Beton Sinar Perkasa. 
B. Implikasi Penelitian 
        Implikasi dari penelitian ini diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, diantara: 
1. Keterbatasan dalam penulisan ini bahwa produksi campuran beton (ready 
mix) adalah produksi massal sehingga tidak mencerminkan penggunaan 
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sistem Just In Time, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari 
perusahaan yang tepat.  
2. Salah satu akibat dari diterapkannya metode JIT yang harus diperhatikan 
adalah meningkatnya biaya pengiriman atau pengangkutan, oleh karena itu 
sebaiknya perusahaan mempunyai sedikit pemasok dan lokasi pemasok 
tersebut dekat dengan perusahaan, sehingga perusahaan dapat menekan biaya 
pengangkutan, syaratnya adalah dengan mengadakan kontrak jangka panjang 
dengan pemasok utama. 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat beberapa hal yang dapat disarankan antara lain: 
1. PT. Cipta Beton Sinar Perkasa hendaknya meningkatkan produktivitas 
perusahaan agar dapat memeroleh keunggulan bersaing. Just In Time dapat 
menjadi alternative yang baik untuk mencapai hal tersebut.  
2. Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem Just In Time  pada sistem 
pembelian bahan baku (material) . Karena dengan menerapkan sistem 
pembelian Just In Time (Just In Time Purchasing) perusahaan dapat 
mengurangi biaya yang tidak bernilai tambah akibat kelebihan biaya 
penyimpanan bahan baku, dan dapat membeli bahan baku dalam jumlah, 
mutu, dan waktu yang tepat. 
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3. Perusahaan sebaiknya dalam melakukan pemesanan harus benar-benar 
mengetahui kondisi dari pemasok bahan baku, sehingga dapat memastikan 
bahwa bahan baku yang dibeli memiliki kualitas yang baik. 
4. Hendaknya perusahaan menerapkan sistem  produksi  Just In Time (Just In 
Time Production) karena mampu meminimumkan throughput time yakni 
aktivitas yang tidak bernilai tambah. Dalam jangka panjang, semakin lama 
perusahaan akan merasakan manfaatnya oleh perbaikan secara terus-menerus 
yang dihasilkan oleh sistem tersebut.  
5. Agar penggabungan aktivitas dapat dilakukan dengan baik, maka disarankan 
agar karyawan memiliki multi skill. Untuk itu hendaknya dilakukan pelatihan 
yang berkesinambungan sehingga kemampuan karyawan semakin hari 
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Teks wawancara terbuka 
 
Wawancara dilakukan pada saat pra penelitian. 
Narasumber: Karyawan bagian Pemasaran PT. Cipta Beton Sinar Perkasa di 
kantor jln. Onta Baru No. 138  
Saya : Assalamualaikum pak, saya mahasiswa uin alauddin Makassar. Begini pak, 
bisa saya meneliti di perusahaan ini pak? 
Narasumber: Waalaikumsalam dek. Mau penelitian untuk apa? 
Saya: Penelitian untuk skripsi pak. 
Narasumber: Tapi dek untuk sementara pimpinan perusahaannya lagi keluar kota dek. 
Saya: Kapan kira-kira kembali pak? 
Narasumber: Belum tahu juga dek, begini saja, kita massukan saja surat penelitian 
sama proposalnya di. Nanti tinggal tunggu kabarnya. 
Saya: Oh iya pak. Tapi sebelumnya mauka bertanya dulu pak. Bagaimana sistem 
persediaan pada perusahaan ini pak? 
Narasumber: Kami tidak menumpuk persediaan digudang, kami baru akan 
menyediakan persediaan digudang apabila ada pesanan dari pelanggan atau 
konsumen untuk melakukan pembangunan. 
Saya: Oh iya pak, makasih banyak ya pak. 
 
 
 Wawancara dilakukan saat penelitian 
Narasumber: Pak Priyo bagian Quality Control PT. Cipta Beton Sinar Perkasa 
Samata 
1. Bagaimana sistem persediaan pada perusahaan ini pak? 
Jawaban: “Untuk memproduksi beton kami menyediakan persediaan 
digudang karena kami setiap bulan itu melakukan produksi campuran beton   
4.000-5.000 m
3” 
2. Bahan baku dalam memproduksi beton itu apa saja pak? 
Jawaban: “Untuk memproduksi beton bahan baku yang digunakan itu semen, 
pasir, air, agregat. Agregat ini ada agregat halus dan agregat kasar dek yaitu 
cipping dan split. cipping itu batu dengan ukuran 1,2 cm dan split batu dengan 
ukuran 2,3 cm. selain bahan baku itu ada juga bahan tambahan (admixture) 
misalnya retadel dll”. 
3. Kira-kira berapa banyak bahan baku yang digunakan dalam sebulan untuk 
produksi beton? 
Jawaban: “ Bahan baku (material) yang digunakan kalu semen itu kira-kira 
1.000 kg,  pasir 3.000 kg, cipping 2.500 kg, split 3.000 kg dan semen 1.000 
kg. 
4. Bagaimana tahap-tahap dalam melakukan produksi campuran beton pak? 
 

























































Memasukkan Bahan Baku  Ready Mix Kedalam Truck Mixer Untuk Melakukan 














Truck Mixer dalam Keadaan Aktif atau Berputar 
 
Pencampuran atau Pengadukan Melalui Truck Mixer Melalui Pintu Bin dan dalam 
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